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ABSTRAK

Pelaksanaan proyek konstruksi di Indonesia banyak menimbulkan kecelakaan kerja. Menurut
statistik Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS), dari tahun 2019 hingga 2020 kecelakaan kerja
mengalami peningkatan sebanyak 63.000 kasus. Penelitian keselamatan kerja (K2) pekerjaan
konstruksi kolom penting untuk mengetahui nilai penerapan keselamatan kerja (K2) sesuai standar
keselamatan yang telah dibuat, karena pada pekerjaan konstruksi kolom memiliki beberapa
kemungkinan bahaya pada setiap item pekerjaan konstruksi kolom dan mengetahui upaya yang
harus dilakukan untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja pada pelaksanaan
konstruksi kolom di proyek pembangunan gedung Tower Al Musthofa Universitas Alma Ata.

Dalam penelitian ini, data primer adalah 102 foto pekerja konstruksi kolom di proyek Tower
Al Musthofa Universitas Alma Ata. Standar keamanan untuk checklist menggunakan Standar
Keamanan Bina Marga (2006), Standar Nasional Indonesia (SNI) 03-2847 2002 Tata Cara
Perhitungan Struktur Beton Gedung, Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja dan Menteri
Pekerjaan Umum No. Kep -174/Men/1986 No. 104/Kpts/1986 tentang Keselamatan dan Kesehatan
Kerja Pada Kegiatan Konstruksi, Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. Per.
01/Men/1980 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada Konstruksi Bangunan Gedung.
Setelah foto konstruksi diperoleh dan checklist standar keselamatan beserta kemungkinan skor
penilaian dibuat dan sudah diverifikasi oleh ahli K3, langkah selanjutnya adalah responden menilai
foto konstruksi. Analisis data dengan metode probabilitas bersyarat Theorema Bayes untuk
penilaian keselamatan konstruksi kolom bahwa pekerjaan yang dilakukan aman atau tidak aman.

Hasil penilaian keselamatan kerja pada setiap item konstruksi kolom berupa fabrikasi
tulangan kolom, pemasangan tulangan kolom, pembekistingan kolom, dan pengecoran kolom hanya
2 dari 102 foto konstruksi memiliki nilai P(H | Ecomp) adalah 1 dan 100 foto konstruksi memiliki
nilai P(H | Ecomb) bernilai 0 yang berarti pekerjaan konstruksi kolom dilaksanakan secara tidak aman.
Upaya yang harus dilakukan untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya kecelakaan adalah
kesadaran diri pekerja untuk menerapkan semua atribut dalam checklist standar keselamatan kerja
dan meningkatkan pengawasan kerja dalam penerapan atribut yang tidak memenuhi standar.

Keywords: occupational safety, column construction, construction photos,
occupational safety standards, theorema bayes
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ABSTRACK

The implementation of construction project in Indonesia has caused many work accidents.
According to statistics from the Social Security Organizing Agency (BPJS), from 2019 to 2020 the
work accident have increase 63.000 cases. Work safety research (K2) of column construction is
important to know the application the application value of work safety safety (K2) according to the
safety standards made, because the column construction exercise has several possible hazards on
each item of the column construction exercise and knows the effort that must be done to minimize
the possibility of occurrence work accident at the implementation of column construction building
of Tower Al Musthofa Alma Ata University.

In this study, the primer data were 102 photos of column construction and scope workers at
the Tower Al Musthofa Alma Ata University. The safety standard for the checklist used the Bina
Marga Safety Standard (2006), Standard National Indonesia (SNI) 03-2847 2002 Procedure
Calculation for Concrete Structure of the Building, Joint Decree of the Minister of Manpower and
Minister of Public Works No. Kep-174 / Men / 1986 No. 104 / Kpts / 1986 concerning Occupational
Safety and Health at Construction Activities, Minister of Manpower and Transmigration Regulation
No. Per. 01 / Men / 1980 concerning Occupational Safety and Health in Building Construction.
After the construction photos are obtained and the safety standard checklist along with the possible
score for the assessment is made and already verified by K3 expert, the next step is respondent
assess the construction photo. Data analysis with the conditional probability method Theorema
Bayes for the column construction safety assessment that work is carried out safety or unsafe.

The result of the work safety assessment on each column construction item in the form of
reinforeced column fabrication, reinforeced column installation, column formwork, and column
casting only 2 from 102 construction photo P(H | Ecomb) are 1 and 100 contruction photo P(H | Ecomb)
are 0 which means that column construction work is unsafe. Effort that must be made to minimize
the likelihood of accidents are the awareness of workers to apply all atributes of the work safety
standard checklist and improve supervision of work in the application of attributes that do not meet
the standards.

Keywords: occupational safety, column construction, construction photos,
occupational safety standards, theorema bayes.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan peradaban yang semakin pesat mendorong pembangunan-
pembangunan di bidang konstruksi semakin gencar. Meningkatnya pembangunan
di bidang konstruksi berbanding lurus dengan meningkatnya pekerja mengalami
kecelakaan kerja pada proyek konstruksi. Menurut Menteri Ketenagakerjaan
(Menaker) lda Fauziyah kasus kecelakaan kerja mengalami peningkatan. Merujuk
pada data statistik BPJS Ketenagakerjaan pada tahun 2019 jumlah kecelakaan kerja
mencapai 114.000 kasus kecelakaan. Sementara di tahun 2020 kasus kecelakaan
meningkat menjadi 177.000 kasus kecelakaan. Menurut Wakil Gubernur Bali Cok
Ace dalam Webinar “Penguatan Sumber Daya Manusia yang Unggul dan
Berbudaya K3 pada Semua Sektor Usaha” mengatakan, kemungkinan besar data
sesungguhnya lebih tinggi mengingat tidak keseluruhan pekerja menjadi peserta
BPJS Ketenagakerjaan. Penyebab kecelakaan kerja pada proyek konstruksi ada
berbagai faktor, pekerja yang tidak sadar diri akan pemakaian alat pelindung diri,
serta kurangnya pengawasan dari tenaga ahli keselamatan kerja (K2) proyek.

Penelitian keselamatan kerja (K2) pada pekerjaan kolom proyek konstruksi
penting dilakukan untuk mengetahui nilai penerapan keselamatan kerja (K2) sesuai
standar keselamatan yang telah dibuat, karena banyak kemungkinan bahaya terjadi
pada setiap item pekerjaan kolom. Zulfa (2017) menyatakan pekerjaan kolom
tergolong kategori dengan risiko tinggi dan terdapat 2 tahap pekerjaan dengan
variabel ekstrim. Sebelum pekerjaan pengecoran konstruksi kolom, terdapat item
pekerjaan fabrikasi dan pemasangan tulangan kolom yang rawan terjadi kecelakaan
kerja seperti pekerja yang sedang menyambung tulangan kolom dapat terjepit
tangannya. Pekerja yang sedang melakukan pemasangan bekisting kolom tertimpa

material bekisting kolom dan pekerja yang tidak dilengkapi APD bisa mengalami



cedera saat proses pekerjaan. Harianto (2018) menyatakan pekerjaan penguatan
pressing bekisting kolom adalah pekerjaan yang mempunyai risiko paling kritis
dari 7 variabel risiko dengan 3 sub-item pekerjaan. Seperti kasus ambruknya
bekisting pier head tol Becakayu, Jakarta (Februari 2018) bekisting yang sedang
dicor tidak kuat menahan beban sehingga roboh dan pekerja terjatuh dan tertimpa
material bekisting, peristiwa ini menyebabkan 7 pekerja cidera. Penelitian dengan
metode pemanfaatan foto konstruksi juga sudah pernah dilakukan oleh Kartika
(2019) dengan fokus pekerjaan konstruksi Retaining Wall.

Upaya mencegah dan menghindari kecelakaan kerja di proyek konstruksi
dibutuhkan penerapan aturan keselamatan kerja (K2) yang disyaratkan sesuai
standar keselamatan, pekerja yang sadar diri akan keselamatan kerja, dan
pengawasan dari tenaga ahli yang bertanggung jawab atas keselamatan kerja (K2)
dari proyek konstruksi tersebut. Proyek pembangunan menara Al Musthofa gedung
kampus Universitas Alma Ata dipilih sebagai lokasi penelitian dikarenakan
pembangunan tower yang memiliki jumlah 9 lantai dan terdapat banyak pekerjaan
pada tempat tinggi serta dibangun pada lahan yang sempit memiliki risiko
kecelakaan kerja yang tinggi. Penerapan aturan pada pekerjaan kolom di proyek
pembangunan menara Al Musthofa gedung kampus Universitas Alma Ata dapat

mengurangi risiko terjadinya kecelakaan kerja.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Berapa nilai penerapan keselamatan kerja (K2) berdasarkan standar
keselamatan pada pekerjaan kolom pembangunan pembangunan menara Al
Musthofa gedung kampus Universitas Alma Ata?

2. Apa upaya yang dilakukan untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya
kecelakaan kerja pada pekerjaan kolom pembangunan Al Musthofa gedung

kampus Universitas Alma Ata?



1.3

Tujuan Penelitian

Agar dapat menjawab masalah pada rumusan masalah, maka tujuan dari

penilitian ini adalah sebagai berikut.

1.

14

Mengetahui nilai penerapan keselamatan kerja (K2) berdasarkan standar
keselamatan pada pekerjaan kolom pembangunan menara Al Musthofa
gedung kampus Universitas Alma Ata.

Mengetahui upaya yang harus dilakukan untuk meminimalkan kemungkinan
terjadinya kecelakaan kerja pada pekerjaan kolom pembangunan menara Al
Musthofa gedung kampus Universitas Alma Ata.

Batasan Penelitian

Batasan penelitian diperlukan supaya penulisan dapat terarah dan terfokus
pada tujuan awal yang akan dicapai. Adapun batasan-batasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

Penelitian hanya membahas tentang keselamatan kerja (K2) pada pekerjaan
kolom.

Proyek yang digunakan untuk penelitian adalah proyek pembangunan menara
Al Musthofa gedung kampus Universitas Alma Ata.

Pekerjaan yang diteliti hanya pekerjaan kolom dengan item pekerjaan
fabrikasi tulangan kolom, pemasangan tulangan kolom, pembekistingan
kolom, dan pengecoran kolom.

Pekerjaan kolom yang ditinjau hanya pekerjaan kolom pada lantai 7, 8, dan
9.

Data berupa foto pekerjaan konstruksi kolom pada proyek pembangunan
menara Al Musthofa gedung kampus Universitas Alma Ata.

Standar keselamatan untuk checklist yang digunakan adalah Standar
Keselamatan Bina Marga (2006), Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja
Dan Menteri Pekerjaan Umum No. Kep-174/Men/1986 No. 104/Kpts/1986
Tentang Keselamatan Dan Keselamatan Kerja Pada Tempat Kegiatan

Konstruksi, Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi No.



1.5

Per.01/Men/1980 Tentang Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Pada

Konstruksi Bangunan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Mengetahui nilai penerapan keselamatan kerja (K2) pada pekerjaan kolom
pembangunan menara Al Musthofa gedung kampus Universitas Alma Ata
berdasarkan standar keselamatan yang telah dibuat dan mengacu pada
peraturan keselamatan kerja Indonesia.

Mengetahui upaya yang harus dilakukan untuk meminimalisir kemungkinan
terjadinya kecelakaan kerja pada pekerjaan kolom pembangunan menara Al
Musthofa gedung kampus Universitas Alma Ata Yogyakarta.

Digunakan sebagai acuan keselamatan, betapa pentingnya keselamatan kerja
(K2) untuk pekerja bangunan sehingga dapat diterapkan dalam pelaksanaan

pekerjaan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu diperlukan sebagai referensi dan juga tinjauan pustaka

untuk membantu proses peneliti dalam mencari teori-teori ilmiah serta langkah-

langkah menyusun metodologi penelitian secara benar. Studi penelitian terdahulu

juga untuk menambah wawasan tentang keselamatan kerja (K2) yaitu berkaitan

dengan topik yang akan diteliti. Beberapa peneletian terdahulu yang relevan dengan

penelitian yang akan diteliti adalah sebagai berikut.

1.

Identifikasi Potensi Kecelakaan Kerja Dan Upaya Keselamatan Kerja Pada
Pelaksanaan Girder Lubis (2020).

Latar belakang yang terdapat pada penelitian Lubis (2020) adalah dalam
beberapa kejadian terdahulu terjadi serangkaian kecelakaan yang disebabkan
karena robohnya girder pada proses pekerjaan konstruksi. Robohnya girder
ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor seperti faktor alam, faktor alat (tools
error), atau faktor desain, dan faktor manusia (human error). Kondisi dan
situasi di lokasi proyek berbeda beda maka desain dari bentang-bentang
girder juga harus menyesuaikan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aman atau tidaknya dari
kondisi proyek-proyek pekerjaan erection girder, dan mengetahui nilai
keamanan dari probabilitas total serta kecendrungannya. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data berupa
bukti-bukti dokumen tertulis beserta foto dan video kejadian pekerjaan PCI
girder, lalu dengan metode Rapid Visual Screaning (RVS) didapat score
penilaian kemudian dianalisis menggunakan teori Bayes.

Hasil kesimpulan dari penelitian (Lubis, 2020) Hasil dari penelitian ini
didapatkan dari kondisi pada keempat proyek yang ditinjau berdasarkan
penilaian RVS, maka setelah dianalisis menggunakan teori bayes nilai yang



didapatkan termasuk dalam definisi aman. Definisi “aman” (bila skor
probabilitas = 1 ) dan “tidak aman” ( bila skor probabilitas = 0).
Pemanfaatan Foto Konstruksi Untuk Penilaian Keselamatan Kerja (K2) Pada
Pekerjaan Retaining Wall (Studi Kasus Proyek Pembangunan Gedung
Fakultas Hukum Universitas Islam Indonesia) Kartika (2019).

Latar belakang pada penelitian Kartika (2019) adalah pada proses pekerjaan
konstruksi menggunakan banyak tenaga kerja manusia yang memiliki banyak
faktor risiko serta melihat penerapan keselamatan kerja pada proyek
konstruski yang sesuai dengan standar keselamatan yang dibuat. Pekerjaan
yang diteliti adalah pekerjaan retaining wall yang memiliki beberapa
kemungkinan bahaya pada setiap item pekerjaaan retaining wall.

Tujuan dari penelitian Kartika (2019) adalah untuk mengetahui nilai
penerapan keselamatan kerja (K2) berdasarkan standar keselamatan pada
pekerjaan retaining wall. Metode yang digunakan adalah dengan
memanfaatkan 34 foto pekerjaan konstruki retaining wall kemudian dinilai
dengan checklist oleh 6 responden yang memiliki sertifikat keahlian (SKA)
K3 Konstruksi, setelah hasil score didapat kemudian dianalisis dengan
metode probabilitas bersyarat Theorema Bayes untuk penilaian keselamatan
pekerjaan retaining wall bahwa pekerjaan dengan aman atau tidak aman.
Hasil kesimpulan dari penelitian Kartika (2019) adalah penilaian keselamatan
kerja pada setiap item pekerjaan retaining wall berupa pekerjaan galian,
pekerjaan pengukuran dan pematokan, dan pekerjaan pasangan batu semua
nilai P(H|Ecomb) adalah O yang berarti pekerjaan retaining wall dilakukan
dengan tidak aman. Upaya yang harus dilakukan untuk meminimalisir
kemungkinan terjadinya kecelakaan adalah kesadaran pekerja untuk
menerapkan semua atribut checklist standar keselamatan kerja dan
meningkatkan pengawasan pekerjaan dalam penerapan atribut yang belum
memenuhi standar.

Evaluasi Keselamatan Kerja (K2) Pada Pekerjaan Pondasi Studi Kasus
Pembangunan Gedung Fakultas MIPA Universitas Islam Indonesia Wijaya
(2014).



Latar belakang pada penelitian Wijaya (2014) adalah kegiatan dalam proyek
konstruksi banyak menggunakan tenaga dari manusia dan dalam setiap
kegiatan pekerjaan konstruksi bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor contohnya
kondisi fisik pekerja serta area pekerja yang terbuka, iklim, cuaca, dan
lingkungan. Oleh karena itu pada kegiatan proyek konstruksi sangat rawan
terjadi kecelakaan kerja.

Tujuan dari penelitian Wijaya (2014) adalah mengetahui nilai penerapan

keselamatan kerja (K2) pada pekerjaan pondasi pembangunan gedung

Fakultas MIPA Universitas Islam Indonesia dan mengetahui upaya yang

harus dilakukan untuk meminimalisir beberapa kemungkinan terjadinya

kecelakaan kerja pada pekerjaan pondasi pembangunan gedung Fakultas

MIPA Universitas Islam Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah dengan mengambil data berupa foto pekerjaan galian pondasi, foto

pekerjaan penulangan pondasi, dan foto pekerjaan pengecoran pondasi,
setelah semua data dikumpulkan lalu kemudian dianalisis dengan metode
probabilitas bersyarat.

Hasil kesimpulan dari penelitian Wijaya (2014) adalah sebagai berikut:

a.  Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dengan mengambil foto
berupa 10 foto pekerjaan galian pondasi, 35 foto pekerjaan penulangan
pondasi, dan 17 foto pekerjaan pengecoran pondasi. Sebanyak jumlah
total foto 61 foto tersebut selanjutnya dianalisis dengan metode
probabilitas bersyarat. Hasil analisis pada tabel 5.7, Tabel 5.8, Tabel
5.9, Tabel 5.10, dan Tabel 5.11 tentang penilaian keselamatan kerja
penelitian Wijaya (2014) hasil yang didapatkan pada pekerjaan galian,
pekerjaan penulangan, dan pekerjaan pondasi semua nilai P(H|Ecomb)
adalah 0 yang berarti pekerjaan yang dilakukan di proyek secara tidak
aman.

b.  Upaya yang dapat dilakukan dan harus dilakukan untuk mencegah dan
meminimalisir kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja yaitu dengan
penerapan semua atribut dalam checklist di lapangan dan meningkatkan

penerapan yang belum memenuhi standar.



4.  Potensi Bahaya K3 pada Bagian Stuktur dan Arsitektur Proyek

Pembangunan Hotel The Regale Tahun 2013 Trianty (2013)

Latar belakang pada penelitian Trianty (2013) adalah pekerjaan di bidang
konstruksi yang dilakukan pada dasarnya merupakan pekerjaan yang
mempunyai potensi bahaya dan mungkin terjadi kecelakaan. Hal ini
disebabkan karena sifat dari pekerjaan di bidang konstruksi yang dinamis dan
selalu mengalami perubahan.

Tujuan dari penelitian Trianty (2013) adalah untuk mengetahui potensi
bahaya kesehatan dan keselamatan kerja (K3) pada bagian struktur dan
potensi bahaya kesehatan dan keselamatan kerja (K3) pada bagian arsitektur.
Penelitian ini menggunakan metode observasi dan bersifat deskriptif untuk
melihat potensi bahaya kesehatan dan keselamatan (K3) kerja pada proyek
pembangunan hotel The Regale yang diawali dengan mengamati proses
pekerjaan bagian struktur serta mengamati proses pekerjaan bagian arsitektur.
Hasil kesimpulan dari penelitian Trianty, (2013) menunjukkan potensi
bahaya kesehatan dan keselamatan kerja (K3) terbesar ada pada pekerjaan
struktur. Kemudian hasil menunjukkan potensi bahaya kesehatan dan
keselamatan kerja dari pekerjaan arsitektur yang paling besar ada pada
pekerjaan atap, dengan potensi bahaya pekerja tertimpa bekisting dan ring
besi, tangan pekerja tergores besi dan kayu, kaki dan tangan pekerja terjebit
bekisting dan ring besi, terpapar debu, iritasi kulit dan mata akibat cat

waterproofing, dan gangguan pernafasan.

2.2 Perbedaan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian yang Akan
Dilakukan
Penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan penelitian terdadulu memilki
beberapa perbedaan, adapun perbandingan penelitian terdahulu dengan penelitian

yang akan dilakukan dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut



Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Akan Dilakukan

Penulis Judul Tujuan Metode Penelitian Hasil
Lubis Identifikasi Potensi | Tujuan dari penelitian | Metode yang digunakan pada | Hasil dari penelitian ini didapatkan dari
(2020) Kecelakaan Kerja Dan | ini adalah untuk | penelitian ini adalah dengan | kondisi pada keempat proyek yang

Upaya Keselamatan
Kerja Pada Pelaksanaan

Girder

mengetahui aman atau

tidaknya kondisi
proyek-proyek
pekerjaan erection
girder.

mengumpulkan data berupa
bukti-bukti
beserta foto dan video kejadian
PCI

dengan metode Rapid Visual

dokumen tertulis

pekerjaan girder, lalu
Screaning (RVS) didapat score
penilaian kemudian dianalisis

menggunakan teori Bayes.

ditinjau berdasarkan penilaian RVS,
setelah dianalisis menggunakan teori
bayes nilai yang didapatkan termasuk
dalam definisi aman. Definisi “aman”
(bila skor probabilitas = 1 ) dan “tidak

aman” ( bila skor probabilitas = 0).
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Penulis

Judul

Tujuan

Metode Penelitian

Hasil

Kartika
(2019)

Foto
Untuk
Penilaian Keselamatan
(K2) Pada
Pekerjaan  Retaining
Wall  (Studi
Proyek Pembangunan
Fakultas

Pemanfaatan

Konstruksi

Kera

Kasus

Gedung
Hukum Universitas

Islam Indonesia)

Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui
nilai penerapan
keselamatan kerja (K2)
berdasarkan standar
keselamatan pada
pekerjaan retaining wall
pembangunan

Fakultas Hukum UII.

gedung

Metode yang digunakan adalah
dengan memanfaatkan 34 foto
pekerjaan konstruksi retaining
wall dengan item pekerjaan

berupa  pekerjaan  galian,

pekerjaan  pengukuran dan

pematokan,  dan pekerjaan
pasangan batu  yang dinilai
oleh 6

memiliki

checklist
yang
sertifikat keahlian (SKA) K3

Konstruksi, setelah hasil score

dengan

responden

didapat kemudian di analisis

dengan metode probabilitas

bersyarat Theorema Bayes.

Hasil dari penelitian adalah penilaian

keselamatan kerja pada setiap

pekerjaan  retaining

pekerjaan galian, pekerjaan pengukuran
dan pematokan, dan pekerjaan pasangan

batu semua nilai P(H|Ecomb) adalah 0 yang

berarti  pekerjaan

dilakukan dengan tidak aman.

item

wall  berupa

retaining  wall
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Lanjutan Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Akan Dilakukan

Penulis Judul Tujuan Metode Penelitian Hasil

Wijaya Evaluasi Tujuan dari penelitian ini | Metode yang digunakan | Hasil dari penelitian adalah pada tabel 5.7,

(2014) Keselamatan Kerja | adalah mengetahui nilai | dalam penelitian ini adalah | Tabel 5.8, Tabel 5.9, Tabel 5.10, dan Tabel
(K2) Pada Pekerjaan | penerapan keselamatan | dengan  mengambil  data | 5.11 tentang penilaian keselamatan kerja

Pondasi Studi Kasus
Pembangunan

Gedung Fakultas
MIPA  Universitas

Islam Indonesia

kerja (K2) pada pekerjaan
pondasi
gedung Fakultas MIPA UlI
dan upaya

yang harus dilakukan untuk

pembangunan
mengetahui
meminimalisir  beberapa
kemungkinan  terjadinya

kecelakaan kerja pada

pekerjaan pondasi
pembangunan

Fakultas MIPA UII.

gedung

berupa foto pekerjaan galian

pondasi, foto  pekerjaan
penulangan pondasi, dan foto
pekerjaan pengecoran
pondasi, setelah semua data
dikumpulkan lalu kemudian
metode

dianalisis  dengan

probabilitas bersyarat.

penelitian (Wijaya, 2014) hasil

pekerjaan

yang

didapatkan  pada galian,

pekerjaan penulangan, dan pekerjaan
pondasi semua nilai P(H|Ecomb) adalah O
yang berarti pekerjaan yang dilakukan di

proyek secara tidak aman.
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Lanjutan Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Akan Dilakukan

Penulis Judul Tujuan Metode Penelitian Hasil
Trianty Potensi Bahaya K3 | Tujuan dari penelitian ini | Metode yang digunakan pada | Hasil ~ kesimpulan dari  penelitian
(2013) pada Bagian Stuktur | adalah untuk mengetahui | penelitian ini adalah bersifat | (Trianty, 2013) menunjukkan potensi

dan Arsitektur Proyek

Pembangunan  Hotel
The Regale Tahun
2013

potensi bahaya kesehatan
dan keselamatan kerja
(K3) pada bagian struktur
dan

potensi  bahaya

kesehatan dan
keselamatan kerja (K3)
pada bagian struktur pada
proyek pembangunan
Hotel The Regale tahun

2013.

deskriptif dengan cara

observasi untuk melihat potensi

bahaya kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) dari
pekerjaan  struktur  hingga

bagian arsitektur.

bahaya K3 terbesar pekerjaan struktur
yaitu ada pada pekerjaan pengecoran
yang potensi bahayanya seperti terjatuh
dari concreate bucket dan tertimpa
concreate bucket. Serta potensi bahaya
K3 terbesar pekerjaan arsiterktu ada pada
pekerjaan atap dengan potensi bahaya
pekerja terjatuh dari atap, dan pekerja

tertimpa bekisting.
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Penulis Judul Tujuan Metode Penelitian Hasil
Prihatna | Pemanfaatan foto | Tujuan dari penelitian | Metode yang digunakan adalah
(2022) Konstruksi  Penilaian | ini adalah untuk | dengan data berupa foto

Keselamatan Kerja (K2) | mengetahui nilai | pekerjaan  konstruki  kolom

Pada Pekerjaan Kolom
(Studi  Kasus Proyek
Menara Al Musthofa
Kampus Universitas

Alma Ata Yogyakarta)

penerapan keselamatan
kerja (K2) berdasarkan
standar keselamatan
pada pekerjaan kolom
Proyek Pembangunan
Pengembangan Gedung

Universitas Alma Ata

dengan item pekerjaan berupa
pekerjaan fabrikasi tulangan
kolom, pemasangan tulangan
kolom, pembekistingan kolom,
dan pengecoran kolom yang
dinilai dengan checklist standar
keselamatan yang ada, setelah
hasil score didapat kemudian di
analisis dengan metode
perhitungan probabilitas

bersyarat Theorema Bayes
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2.3 Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian tugas akhir yang akan dilakukan diperlukan untuk
menghindari tidak adanya plagiarisme dari penelitian-penelitian yang pernah
dilakukan sebelumnya, walaupun penelitian-penelitian terdahulu dijadikan
referensi dan gambaran umum untuk penelitian yang akan dilakukan, tetapi metode
penelitian, item pekerjaan konstruksi yang diteliti, dan tempat proyek konstruksi
yang akan dilakukan penelitian berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.
Maka penelitian yang akan dilakukan ini dijamin keasliannya dan berbeda dari
penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian ini akan membahas mengenai
pemanfaatan foto konstruksi untuk penilaian keselamatan kerja (K2) pada
pekerjaan pengecoran kolom (Studi Kasus Proyek Pembangunan Pengembangan

Gedung Universitas Alma Ata).



BAB 111
LANDASAN TEORI

3.1 Keselamatan Kerja

Kecelakaan kerja pada pekerjaan konstruksi memiliki potensi bahaya yang
tinggi oleh karena itu diperlukan kesadaran dari para pekerja sendiri di lapangan
agar selalu patuh terhadap peraturan dan standar keselamatan kerja di lokasi proyek,
supaya terhindar dari risiko yang menyebabkan kerugian dalam pekerjaan
konstruksi maka keselamatan kerja perlu lebih diperhatikan.

Simanjuntak (1994) menyatakan bahwa keselamatan kerja yaitu kondisi
keselamatan pekerja yang bebas dari risiko kecelakaan dan kerusakan dimana
pekerjaan yang mencakup mengenai kondisi bangunan, kondisi mesin, peralatan

keselamatan, dan kondisi pekerja.

3.2 Kecelakaan Kerja
3.2.1 Pengertian Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja dalam PERMENAKER No. 03/MEN/1998 yaitu
kecelakaan kerja adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak diduga
semula yang dapat menimbulkan korban manusia dan atau harta benda. Menurut
Suma’mur (2009) kecelakaan adalah kejadian yang tidak terduga dan kejadian yang
tidak diharapkan. Tidak terduga dikarenakan tidak ada unsur kesengajaan atau
direncanaan, sedangkan tidak diharapkan karena kejadian tersebut mengakibatkan
kerugian secara material maupun menimbulkan penderitaan.

Menurut hasil Konvensi Nasional Keselamatan dan Kesehatan Kerja di
Jakarta (1989) menyatakan bahwa kecelakaan kerja adalah suatu peristiwa atau
kejadian yang menyebabkan sakit untuk tenaga kerja serta kerusakan harta.
Menurut Tarwaka (2016) kecelakaan kerja yaitu peristiwa yang benar-benar tidak
dikehendaki juga tidak dapat diduga yang menimbulkan kerugian baik harta benda,

waktu, dan korban jiwa

15
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3.2.2 Klasifikasi Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja memiliki jenis-jenis yang terjadi selama proses konstruksi,
menurut ILO (  Internasional Labour Organization) (1962) Klasifikasi jenis
kecelakaan yaitu benda perantara, jenis dan lokasi luka-luka. Kecelakaan kerja
diklasifikasikan berdasarkan standar dari ILO yaitu dijelaskan sebagai berikut.
1.  Kilasifikasi kecelakaan berdasar jenis kecelakaannya, yaitu:

a. Orang jatuh

b. Terpukul benda bergerak

c. Tertimpa benda jatuh

d. Gerakan yang dipaksakan

e. Terjepit dua benda

f.  Terkena suhu ekstrim

g. Tersengat arus listrik

h. Terkena bahan berbahaya atau mengandung radiasi

2.  Kilasifikasi kecelakaan kerja menurut benda perantaranya:
a. Alat perangkat dan sarana angkutan
b. Mesin
c. Material, bahan-bahan dan radiasi
d. Perantaran lainnya (instalasi listrik, tangga, scaffolding)
e. Lingkungan kerja (di dalam / di luar lokasi)
3. Klasifikasi kecelakaan kerja berdasarkan luka yang ditimbulkan:
a. Terkilir

b. Luka-luka luar

c. Memar dan remuk
d. Terbakar

e. Sesak nafas

f. Dislokasi

0. Retak

h.  Amputasi

Keracunan akut

j.  Pengaruh cuaca
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k. Akibat arus listrik
I.  Luka dalam

4.  Klasifikasi kecelakaan kerja berdasarkan lokasi luka:
a. Kepala
b. Leher
c. Badan
d. Tangan
e. Kaki

3.2.3 Penyebab Kecelakaan Kerja
Hariyadi (2012) menyatakan penyebab kecelakaan kerja pada pekerja yang
bekerja di bidang konstruksi menyebabkan kerugian dari segi material maupun
spiritual. Penyebab kecelakaan kerja tersebut antara lain:
Kelalaian pekerja
Kelelahan fisik
Ketidakterampilan pekerja
Kurangnya sarana peralatan pekerjaan
Dipacunya jadwal pekerjaan
Pengewasan yang kurang

Pendidikan pekerja yang kurang

O N o g B~ WD

Kegiatan lembur yang tidak efetif
Menurut Gary Dessler (1997) ada tiga penyebab kecelakaan kerja yang utama
yaitu kemungkinan terjadi kecelakaan, kondisi yang tidak aman, dan tindakan yang

tidak aman dari pekerja sendiri.

1.  Kemungkinan terjadinya kecelakaan
Kemungkinan terjadinya kecelakaan dari pekerja yang bekerja pada tempat
tinggi dan tidak memakai alat pengamanan lebih memiliki andil dalam
terjadinya kecelakaan
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2. Kondisi yang tidak aman
a. Tempat kerja yang tidak aman
b. Peralatan yang tidak diamankan
c. Alat kerja rusak
d. Pengaturan yang berbahaya disekitar mesin
e. Penerangan yang tidak cukup
f. Ventilasi yang buruk
3. Tindakan yang tidak aman dari pekerja

a. Pekerja tidak mengamankan peralatan

=3

Menaruh benda di sembarang tempat

Pekerja mengabaikan memakai apd

o o

Menggunakan alat dengan tidak aman atau ceroboh

@

Bekerja dengan ritme yang tidak sesuai (terlalu cepat atau terlalu lambat)

=h

Menggunakan proses pekerjaan yang tidak aman dalam memuat,
menempatkan, mencampur dan mengkombinasi

g. Pekerja dalam posisi tidak aman di bawah beban yang tergantung

h. Pekerja ceroboh

Sedangkan Napitupulu (1989) menyatakan yaitu penyebab dari kecelakaan

adalah sebagai berikut:

1.  Keadaan lokasi (lingkungan) kerja dan peralatan kerja yang tidak aman, misal
ruang penyimpanan yang terlalu penuh, ruangan kerja gelap, dan lantai kerja
gampang roboh.

2.  Perilaku dari pekerja yang tidak mengikuti prosedur pekerjaan yang berlaku.

3.2.4 Teori Penyebab Kecelakaan

Heinrich (1931) seorang ahli dalam K2 yang mengembangkan konsep atau
teori terjadinya kecelakaan yang diketahui dengan Teori Domino atau Efek
Domino. Dalam teorinya tersebut Heinrich menyatakan kecelakaan kerja terjadi
akibat hubungan sebab-akibat yang menjadi mata-rantai dari berbagai faktor
penyebab kecelakaan kerja yang saling berhubung sehingga menyebabkan

kecelakaan kerja dan kerugian.
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Teori efek Domino Heinrich, penyebab kecelakaan kerja mencakup atas lima
faktor yang saling terkait yaitu kondisi pekerja, kelalaian manusia, tindakan tidak
aman, kecelakaan dan cedera. Faktor-faktor ini membentuk seperti kartu domino
yang di tegakkan. Jika satu kartu domino jatuh, maka akan menjatuhkan kartu
domino yang lain sehingga ke lima kartu domino tersebut akan saling menjatuhkan
dan terjatuh bersama-sama. Contoh gambar ilustrasi dari Teori Efek Domino
Heinrich dapat dilihat pada Gambar 3.1 berikut ini:

Gambar 3.1 Teori Domino
Sumber gambar: http://www.pusdiklatk3.com/2014/04/teori-domino-

heinrich-teori-ilmiah.html

Penjelasan lebih lanjut dari faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja menurut
Heinrich yang saling terhubung yaitu:
1.  Kondisi Pekerja
Kondisi pekerja termasuk latar belakang dari pekerja, seperti sifat, dan latar
pendidikan atau pengetahuan.
2. Kelalaian manusia
Kelalaian manusia terdiri dari banyak hal yang mencakup motivasi kerja dari
pekerja yang rendah, stress, terjadinya konflik, masalah yang terjadi dari
kondisi fisik pekerja, dan keahlian yang tidak sesuai.
3. Tindakan tidak aman
Tindakan tidak aman dalam kerja bisa meliputi pekerja yang tidak mengikuti
prosedur dalam bekerja, kecerobohan pekerja itu sendiri, dan pekerja tidak

mengenakan alat pelindung diri.
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Sementara kondisi tidak aman yaitu lantai kerja yang tidak kuat, kurang
pencahayaan pada lokasi kerja, dan tidak tersedia APD yang mencukupi.

4.  Kecelakaan
Kecelakaan dalam bekerja seperti bagian tubuh pekerja terjepit, terpeleset,
kepala terpentok benda, kejatuhan benda, tangan lecet atau tergores benda
tajam, dan luka bakar.

5. Cedera
Cedera dan dampak kerugian dari pekerja seperti terluka, menjadi cacat,

kerugian material dan kehilangan nyawa.

Menurut Heinrich, cara untuk menghindari kecelakaan kerja adalah dengan
menghilangkan tindakan tidak aman, faktor ketiga dari teori domino yang terdapat
lima faktor penyebab kecelakaan. Penelitian yang dilakukan Heinrich faktor ketiga
dari teori domino menyumbangkan 98% penyebab kecelakaan Kkerja.
Menghilangkan faktor tidak aman dapat menghindari kecelakaan sebagaimana
yang dijelaskan dari teori domino, jika faktor ketiga tidak ada atau kartu ketiga tidak
ada, maka ketika faktor satu atau faktor kedua yang jatuh tidak akan menyebabkan
jatuhnya kartu empat dan kartu lima. Sehingga faktor kecelakaan dan faktor cedera
dapat dicegah dengan dihilangkannya faktor ketiga yaitu tindakan tidak aman.

Melihat penjelasan dari teori Domino yang dikemukakan oleh Heinrich
menjelaskan terjadinya kecelakaan kerja dimana kecelakaan tidak hanya dianggap
sekedar takdir yang terjadi atau peristiwa kebetulan. Ilustrasi pencegahan terjadinya
kecelakaan dengan menghilangan kondisi tidak aman atau faktor ketiga dapat
dilihat pada Gambar 3.2 berikut.
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F1c. 4. The unsafe act and mechan- F1c. 5. The removal of the central

ical hazard constitute the central factor makes the action of preceding
factor in the acecident sequence, factors ineffective.

Gambar 3.2 llustrasi Pencegahan Penyebab Kecelakaan

Sumber gambar: https://katigaku.top/2020/11/21/teori-domino-k3-heinrich/

3.2.5 Kemungkinan Bahaya Pada Pekerjaan Pengecoran Kolom

1.

Berikut adalah kemungkinan bahaya dari pekerjaan fabrikasi tulangan sesuai
PP No. 50 Tahun 2012, Permen Perburuhan No. 7, Permenaker No. 1 Tahun
1980, dan Permen No. 8 Tahun 2010.

a
b.
C.
d.

€.

Tangan pekerja terluka akibat terkena alat pemotongan besi tulangan
Tangan terjepit material tulangan besi

Tangan tertusuk kawat bendrat

Tangan terjepit ketika pembengkokan besi tulangan

Tangan tergores karena tidak menggunakan safety glove saat bekerja

Berikut adalah kemungkinan bahaya dari pekerjaan pemasangan tulangan

kolom dan bekisting kolom yang terdapat dalam Permenaker No. 9 Tahun

2016, Peraturan Menteri Perburuhan No. 7, permenaker No. 1, dan Permen
No. 8 Tahun 2010.

a.
b.

C.

Pekerja tertusuk ujung tulangan kolom

Terjatuh dari ketinggian saat pemasangan tulangan kolom

Tangan pekerja terjepit tulangan kolom

Pekerja tertimpa alat dan material

Pekerja terjatuh dari ketinggian karena bekerja di ujung area kerja akibat

tumpuan tidak kuat


https://katigaku.top/2020/11/21/teori-domino-k3-heinrich/
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f. Tangan pekerja terpukul palu ketika memukul paku saat memasang
bekisting
g. Tangan pekerja tergores akibat material
h. Pekerja terjepit ketika pemasangan bekisting
3. Berikut kemungkinan bahaya yang terjadi pada pekerjaan pengecoran kolom
menurut penelitian Trianty 2014.
a. Pekerja terjatuh dari concreate bucket saat mengatur katup yang

mengeluarkan adonan beton segar

o

Pekerja tertimpa concreate bucket akibat terputusnya sling TC

Tangan pekerja terluka terkena sabetan sling baja

o o

Pekerja tertimpa adonan beton segar

®

Pekerja terjatuh dari perancah saat penuangan beton segar

—h

Debu-debu beton terhirup pekerja dan terkena mata pekerja

g. Tersengat listrik saat penggunaan alat vibrator

3.3 Alat Pelindung Diri

Alat pelindung diri (APD) menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Republik Indonesia No. 8 Tahun 2010 APD adalah suatu alat yang
mempunyai kemampuan untuk melindungi seseorang yang fungsinya mengisolasi
sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja.

Pekerja maupun perusahaan harus sama-sama mengetahui tentang pentingnya
keselamatan kerja sesuai dengan standar yang berlaku, contohnya ialah dengan
memakai alat pelindung diri (APD) sesuai standar. Alat pelindung diri ini terdiri
dari kelengkapan yang digunakan oleh pekerja dan wajib untuk selalu digunakan
saat bekerja sebagai pencegah terjadinya kecelakaan kerja serta melindungi pekerja
disekelilingnya. Alat pelindung diri yang sesuai standar nasional Indonesia wajib

disediakan perusahaan dilingkungan kerja bagi pekerjanya.
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3.3.1 Jenis Alat Pelindung Diri
Jenis alat pelindung diri sesuai dengan standar K3 adalah sebagai berikut:

1.  Alat pelindung kepala atau safety helmet adalah alat pelindung diri yang
berguna untuk pekerjaan di tempat berisiko karena benda jatuh dan melayang.
Syarat umum safety helmet ialah bahan dari bagian luar safety helmet terbuat
dari bahan yang kuat dan tahan terhadap tusukan benda runcing dan benturan.
Untuk mengujinya dengan cara menjatuhkan benda seberat 3 kg dari
ketinggian 1 meter, keadaan topi harus utuh tidak pecah dan benda tidak boleh
menyentuh kepala. Jarak antara lapisan luar ke kepala 4-5 cm. Contoh alat
pelindung kepala adalah seperti pada Gambar 3.3 berikut.

Gambar 3.3 Alat Pelindung Kepala
Sumber gambar: https://safety.wireless.id/product/safety-helmet-msa-v-806/

2.  Alat pelindung kaki atau safety boots memiliki fungsi sebagai alat pelindung
diri dimana melindungi kaki dari tertusuk benda tajam, tertimpa atau
terbentur dengan benda, terkena cairan panas atau dingin, tergelincir, dan
terkena bahan kimia. Sepatu keselamatan dapat disesuaikan mengikuti jenis

risiko. Safety Boots dapat dilihat pada Gambar 3.4 berikut ini.

A

- 4

Gambar 3.4 Alat Pelindung Kaki

Sumber gambar: https://www.ruparupa.com/blog/apa-saja-jenis-dan-fungsi-

safety-shoes/



https://www.ruparupa.com/blog/apa-saja-jenis-dan-fungsi-safety-shoes/
https://www.ruparupa.com/blog/apa-saja-jenis-dan-fungsi-safety-shoes/
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Alat pelindung tangan atau sarung tangan mempunyai fungsi sebagai alat
pelindung diri dari pekerjaan yang berisiko mencelakai tangan seperti terkena
api, suhu panas, suhu dingin, tergores benda tajam, radiasi elektromagnetik,
arus listrik, dan bahan kimia. Sarung tangan pekerjaan pada proyek konstruksi
dapat dilihat pada Gambar 3.5 berikut.

ALy

Gambar 3.5 Alat Pelindung Tangan
Sumber gambar: https://padiumkm.id/product/sarung-tangan/444936-
sarung-tangan-proyek

Ada berbagai jenis sarung tangan antara lain:

a. Sarung tangan katun, digunakan pada saat pekerjaan besi beton,
pekerjaan baru dan bobokan.

b. Sarung tangan kulit, digunakan untuk pekerjaan pemotongan besi,
pengelasan, dan pekerjaan memindahkan pipa. Berfungsi untuk
melindungi dari permukaan kasar

c. Sarung tangan asber berfungsi melindungi tangan dari dari panas dan
api.

d. Sarung tangan karet, berfungsi sebagai pelindung saat pekerjaan pada
tempat basah dan pekerjaan yang bersinggungan dengan arus listrik.

e. Sarung tangan paddle cloth sebagai pelindung tangan dari ujung yang
tajam, pecahan gelas, vibrasi dan kotoran.

f. Sarung tangan poly vinil chloride dan neoprene, digunakan sebagail
pelindung tangan dari zat kimia berbahaya dan beracun.

g. Sarung tangan latex disposable, untuk melindungi tangan dari germ dan

bakteri dan digunakan hanya sekali pakai.
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Alat pelindung telinga berfungsi sebagai pelindung alat pendengaran agar
tidak rusak akibat tekanan dan suara keras di atas batas aman. Alat pelindung
telinga memiliki dua jenis yaitu:
a. Tutup Telinga (ear muff)
Daya lindung yang dimiliki pada frekuensi 2800 - 4000Hz (35 — 45 dB)
b. Sumbat Telinga (ear plug)
Sumbat telinga tidak menggangu frekuensi untuk berkomunikasi atau
bicara biasa, sumbat telinga menahan pada frekuensi tertentu saja. Bahan
dari sumbat telinga terbuat dari plastik lunak, karet plastik keras, lilin, dan
kapas. Kemampuan attenuasi atau daya lindut dari sumbat telinga di
kisaran 25 — 30 dB. Gambar ear muff dan ear plug ditunjukkan pada
Gambar 3.6 berikut.

Ear plug Ear muff

Gambar 3.6 Ear Plug dan Ear Muff
Sumber gambar: https://shopro.jlynfwerisa.ru/category?name
=ear%20plug%20dan%?20ear%20muff

Alat pelindung muka dan mata digunakan untuk melindungi wajah dan mata
dari gangguan benda yang dapat melukai seperti debu terbang, menurut
Health and Safety Protection Academy Training K3 berbasis nasional untuk
memilih jenis pada alat pelindung muka dan mata yang sesuai kebutuhan dan

kondisi pekerja harus mempertimbangan berbagai hal berikut:
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Kemampuan alat pelindung untuk melindungi dari bahaya pada tempat
kerja yang spesifik

Kenyamanan yang disesuaikan untuk digunakan

Pandangan bagi yang memakai jelas dan keluasaan bergerak yang tidak
dibatasi

Mudah dibersihkan dan tahan lama

Fungsi dapat digunakan dengan alat pelindung lain jika diperlukan

Beberapa jenis alat pelindung muka dan mata adalah sebagai berikut:

a.
b.
C.
d.
e.

Kacamata Safety

Perisai Pengelasan (Welding)
Googles

Kacamata pengaman laser
Perisai wajah (Face Shield)

Berikut ini Gambar 3.7 dari jenis jenis alat pelindung muka dan mata.

>— T .

Gambar 1: Kaca Mata Safety 3M Gambar 2: Safety Goggles 3M

A

Gambar 3: Perisai Pengelas (3M Gambar 4: Perisai Wajah (3M Head
Speedglass) and Face Protection)

Gambar 3.7 Alat Pelindung Muka dan Mata
Sumber gambar: https://healthsafetyprotection.com/tag/kaca-mata-

pelindung/
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Alat pelindung pernafasan berfungsi untuk melindungi organ pernafasan dari
sumber — sumber bahaya di udara seperti gas, debu, dan partikel kecil lainnya
serta dapat menyalurkan udara bersih dan sehat. Jenis — jenis respirator untuk
memurnikan udara antara lain:

a. Respirator dengan filter bahan kimia.

b. Respirator dengan filter mekanik.

c. Respirator dengan filter mekanik dan bahan kimia.

Berikut Gambar 3.8 dari alat pelindung pernafasan, masker dan Respirator.

’“ R |

=9 W &

Gambar 3.8 Alat Pelindung Pernafasan

Sumber gambar: https://www.ahmadamir.com/2020/05/jenis-dan-fungsi-
alat-pelindung-diri-k3.html

Alat pelindung tubuh menurut Prysandi (2013) berfungsi sebagai pelindung
sebagian atau seluruh bagian tubuh dari bahaya suhu ekstrim seperti terlalu
panas atau terlalu dingin, pajanan api, percikan bahan kimia, cairan dan logam
panas, uap panas, benturan dengan benda, tergores benda tajam, radiasi,
mikro-organisme pathogen dari manusia, dan lingkungan seperti virus,
bakteri, dan jamur. Jenis alat pelindung tubuh terdiri dari rompi (vest),
celemek (apron/coveralls), jaket dan pakaian pelindung, Sabuk pengaman
(Safety Belt) untuk menghindari cedera pada pekerja yang bekerja pada
ketinggian lebih dari 2 meter. Alat pelindung tubuh ditunjukkan pada Gambar
3.9 berikut:
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Gambar 3.9 Alat Pelindung Tubuh
Sumber gambar: http://nusantaratraisser.co.id
/responsiveweb/blog/2018/11/15/alat-pelindung-diri-apd/

3.4 Pekerjaan Kolom
3.4.1 Pengertian Kolom

Kolom menurut Dipohusodo (1999) adalah bagian dari suatu kerangka
bangunan yang menduduki posisi terpenting dalam struktur bangunan. Apabila
terjadi kegagalan pada kolom maka dapat terjadinya keruntuhan komponen struktur
lain yang berhubungan dengan kolom, atau bisa terjadi keruntuhan total pada
keseluruhan struktur bangunan. Sesuai dengan SK SNI T-15-1991-03 adapun yang
dinamakan kolom adalah komponen struktur bangunan yang tugas pentingnya
menahan beban aksial tekan vertikal dengan bagian tinggi yang tidak disangga
paling tidak tiga kali dimensi lateral terkecil.

Sudarmoko (1996) menyatakan kolom adalah suatu struktur tekan yang
mengambil peranan penting dari suatu bangunan, sehingga keruntuhan pada suatu
kolom merupakan lokasi kritis yang dapat mengakibatkan runtuhnya lantai dan
ambruknya bangunan secara keseluruhan. Struktur yang membentuk kolom terdiri
dari beton dan besi, kedua bahan penyusun kolom ini memiliki sifat gabungan yang
baik dimana besi mempunyai sifat yang tahan terhadap gaya tarik dan beton yang

memiliki sifat tahan akan gaya tekan.
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3.4.2 Klasifikasi Kolom
Kolom bisa dikategorikan berdasarkan susunan dan bentuk tulangannya,
panjang kolom yang bersangkutan dengan dimensi penampang, dan letak beban
yang bekerja pada penampang. Jenis kolom berdasarkan bentuk penulangan dan
macam penulangannya dapat dikategorikan menjadi 3 yaitu :
a. Kolom bujur sangkar atau segi empat dengan bentuk tulangan memanjang
dan sengkang,
b. Kolom bundar dengan bentuk tulangan mrmanjang serta sengkang yang
berbentuk spiral,
c. Kolom komposit dimana gabungan antara beton dan profil baja untuk
pengganti tulangan.
Jenis kolom yang paling sering digunakan adalah jenis kolom bersengkang
dikarenakan dalam pengerjaannya yang mudah dan murah dalam
pembuatannya. Sedangkan untuk kolom yang memerlukan kemampuan
daktilitas cukup tinggi untuk daerah rawan gempa memerlukan jenis kolom

segi empat dan kolom bundar dengan penulangan spiral.

3.5 Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen menurut Sugiono (2005) adalah serangkaian alat ukur
atau serangkaian pengukuran yang memiliki konsistensi jika pengukuran yang
dilakukan secara berulang. Menurut Anastasia dan Susana (1997) reliabilitas yaitu
sesuatu yang merujuk pada konsistensi score yang diraih oleh orang yang sama
ketika dilakukan uji ulang dengan tes yang sama pada waktu yang berbeda, atau
dengan butir-butir ekuivalen yang berbeda, atau di kondisi pengujian yang berbeda.

Menurut Sukadji (2000) uji reliabilitas adalah seberapa besar tes mengukur
yang dilakukan secara konsisten terhadap sasaran yang diukur. Reliabilitas
dijelaskan dalam angka dan biasanya sebagai koefisien. Koefisien yang nilainya
tinggi memiliki arti reliabilitas yang tinggi juga.
Menurut Madeamin (2012) Reliabilitas dapat dijelaskan sebagai level konsistensi
score yang dicapai oleh orang yang sama dan tes yang sama juga saat diuji pada
waktu yang berbeda, ataupun konsistensi score bisa juga diperoleh dengan soal

yang berbeda namun memiliki padanan dari berbagai aspek. Reliabilitas ditentukan
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dalam sebuah alat evaluasi pada hal ini instrumen tes, bisa dikelompokkan
berdasarkan jenis instrumen tersebut, yaitu tes objektif, tes efektif, dan tes uraian.

3.5.1 Reliabilitas Tes Objektif
Koefisien reliabilitas tes objektif ditentukan dengan 2 cara, yaitu teknik non
belah dua dan teknik belah dua dengan penjelasan seperti dibawah ini:
1.  Teknik belah dua
Teknik belah dua adalah teknik menganalisis yang dipergunakan dengan cara
instrumen tes objektif dipisah menjadi dua bagian yang sama, artinya jumlah
soal yang dapat dianalisis memiliki jumlah soal genap agar bisa terbagi rata,
dari teknik belah dua ada formula yang digunakan dalam menentukan
koefisien reliabilitas yaitu:
a. Formula Spearman-Brown
Pertama menghitung reliabilitas bagian (setengah) instrumen tes objektif,

dengan rumus:

_ n2Z XY — (X X)CEY)
g J{nz:x;*—(zxi;ﬁ}{nzrﬁ—(zvf)z}

T

Keterangan:

N adalah banyaknya subjek

X1 adalah data belahan pertama

Y2 adalah data belahan kedua

Jika hasil reliabilitas bagiannya telah ditemukan maka step selanjutnya
adalah menghitung nilai koefisien reliabilitasnya dengan rumus:

2r11
12
rNi=
14711
22
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b. Formula Rulon
Konsep formula Rulon adalah perbedaan antar skor yang diperoleh subjek
pada belahan pertama dengan belahan kedua, perbedaan ini dipandang
sebagai galat (error) dari instrumen tes objektif. Persamaan yang

digunakan adalah sebagai berikut.

_2_ (Xg@)?
D i v
rhmi=1--48 =>4 = n
—2_(Xp)
% Xp 2
— 2
=> St = ~ n
Keterangan:

X1= jumlah skor ganjil
X2= jumlah skor genap
Xd= X1— X2
XZ2= Xd pangkat 2
Xt= X1+ X2
X{= Xtpangkat 2
c. Formula Flanagan
Koefisien reliabilitas menurut Flanagan berdasarkan pada varians
masing-masing belahan dan varians totalnya, dengan formula sebagai
berikut.

S2452
r11:2(1— 122)
St

S2 = varians skor belahan pertama
S2 = varians skor belahan kedua

SZ = varians skor total



2. Teknik non belah dua

Uji reliabilitas dengan teknik belah dua dikembangkan oleh Kuder dan

Richardson, hasil pengembangan ini disebut dengan rumus KR-20 dan KR-

21.
a. Formula KR-20
Rumus yang digunakan yaitu:

= () (5

Keterangan:

ri1 = reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab benar butir soal ke-1

q = proporsi subjek yang menjawab salah butir soal ke-1 (g= 1 — p)

n = banyaknya item
S =standar devisiasi (akar varians)
b. Formula KR-21

Rumus yang digunakan yaitu:

"' n 'H"l_di{u—f,)"

y
i1 12
Hf‘;:

n—=1]!

Keterangan:
n = banyaknya item
Xt = rerata skor total

3.5.2 Reliabilitas Instrumen Tes Uraian

Menilai reliabilitas atau keabsahan soal tes uraian tidak hanya dengan

menentukan butir soal tersebut “benar” atau “salah” seperti tes objektif. Butir soal

uraian menghendaki gradualisasi penilaian, hal ini dilakukan bobot penilaian setiap

butir soal tidak sama. Dalam melakukan analisis menentukan tingkat reliabilitas tes

uraian secara keseluruhan juga dilakukan analisis tiap butir soal. Rumus yang

digunakan adalah sebagai berikut.
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= () (-5

Keterangan:
¥ S2 = Jumlah varians skor tiap item
S¢ = Jumlah varians skor tiap total

n = Banyaknya subjek

Sedangkan, untuk mencari nilai varians (item maupun total) dapat

menggunakan berikut ini.
2 (Xp?
g2
L n

3.5.3 Reliabilitas Instrumen Afektif
Menilai reliabilitas soal tes afektif dapat dilakukan dengan cara yang sama

dengan menentukan reliabilitas tes uraian menggunakan persamaan:

= () (1-5F)

Jika pada tes uraian n adalah jumlah subjek yang memberikan jawaban, maka pada

tes afektif n adalah jumlah belahan. Jadi dalam menganalisis tes afektif salah satu
cara adalah mengelompokkan tanggapan (sikap) subjek. Misalkan 30 nomor skala
sikap, jumlah belahan ada 3 maka tiap belahan memiliki 10 nomor. Skor masing-
masing nomor dijumlahkan pada tiap belahan.

Nilai hasil analisis validitas kemudian dicocokkan dengan kriteria reliabilitas.
Berikut ini merupakan kriteria nilai validitas menurut Guilford (1956).
e 0,80 <r11<1,00 reliabilitas sangat tinggi
e 0,60 < r11<0,80 reliabilitas tinggi
e 0,40 <r11<0,60 reliabilitas sedang
e 0,20 <r11<0,40 reliabilitas rendah

e -1,00<r11<0,20 reliabilitas sangat rendah (tidak reliable)
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3.6  Checklist Dan Standar Keselamatan Pekerjaan Kolom
3.6.1 Pengertian Checklist

Checklist ialah teknik dalam pencatatan yang menyatakan ada atau tidaknya
keberadaan sesuatu. Menurut Herdiansyah (2011) Behavioral checklist atau disebut
checklist adalah suatu metode dalam observasi yang mampu memberi keterangan
tentang timbul atau tidaknya perilaku yang akan diobservasi dengan memberikan
tanda cek atau centang jika perilaku yang diamati muncul dalam tabel checklist,
pengamat atau peneliti telah terlebih dahulu mencantumkan indikator perilaku yang
diobservasi akan dimunculkan oleh subjek penelitian, format checklist ada berbagai
jenis, tergantung kepentingan penelitian yang dilakukan.

3.6.2 Standar Keselamatan Pekerjaan Fabrikasi Tulangan
Standar keselamatan pekerjaan fabrikasi tulangan yang terdapat dalam

Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja Dan Menteri Pekerjaan Umum No. Kep-

174/Men/1986 No. 104/Kpts/1986 Tentang keselamatan Dan Kesehatan Kerja Pada

Tempat Kegiatan Konstruksi dan Bina Marga 2006 adalah sebagai berikut.

1. Sebelum pekerjaan fabrikasi tulangan setiap ujung ujung besi tulangan sudah
ditutup pengaman atau ujung besi dibengkokan untuk mencegah tertusuk
besi.

2. Apabila perlu untuk mencegah terjadinya kecelakaan, ada rambu-rambu
peringatan dan jalan akses.

3. Saat pekerjaan fabrikasi besi tulangan seperti pemotongan, pembengkokan,
pengelasan, pekerja memakai alat pelindung diri terutama sarung tangan,
kacamata, dan helm.

4.  Sisa-sisa besi/kawat baja ditempatkan sedemikian rupa sehingga aman dan
tidak menimbulkan bahaya.
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3.6.3 Standar Keselamatan Pekerjaan Pemasangan Tulangan Kolom

Standar keselamatan pekerjaan pemasangan tulangan kolom yang terdapat
dalam Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja Dan Menteri Pekerjaan Umum
No. Kep-174/Men/1986 No. 104/Kpts/1986 Tentang keselamatan Dan Kesehatan
Kerja Pada Tempat Kegiatan Konstruksi dan SNI 03-2847 2002 Tata Cara
Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung adalah sebagai berikut.

1.  Bilaperlu untuk mencegah bahaya, besi tulangan yang menjorok keluar harus
diberi pelindung atau dibengkokan untuk mencegah bahaya tertusuk besi.

2.  Saat pekerjaan pemasangan tulangan pekerja memakai alat pelindung diri
terutama helm, safety harness, dan sarung tangan untuk menghindari tergores
benda tajam.

3. Bila melakukan penyambungan besi tulangan maka ujungnya yang menjorok
keluar tidak boleh menimbulkan bahaya.

3.6.4 Standar Keselamatan Pekerjaan Pembekistingan Kolom

Standar keselamatan pekerjaan pembekistingan kolom yang terdapat dalam
Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja Dan Menteri Pekerjaan Umum No. Kep-
174/Men/1986 No. 104/Kpts/1986 Tentang keselamatan Dan Kesehatan Kerja Pada
Tempat Kegiatan Konstruksi dan SNI 03-2847 2002 Tata Cara Perhitungan
Struktur Beton Untuk Bangunan Gedung adalah sebagai berikut

1.  Papan bekisting kolom harus cukup tebal dan sesuai standar PBI agar saat
pengecoran bekisting kuat menahan beban beton segar dan tidak mencelakai
pekerja.

2. Hubungan-hubungan antara papan bekisting harus lurus dan harus dibuat
kedap air, untuk mencegah kebocoran adukan atau kemungkinan deformasi
bentuk beton.

3. Saat pekerjaan bekisting kolom pekerja memakai alat pelindung diri terutama

helm dan sarung tangan untuk mencegah tubuh pekerja terluka.
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3.6.5 Standar Keselamatan Pekerjaan Pengecoran Kolom
Standar keselamatan pekerjaan pengecoran kolom yang terdapat dalam
Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja Dan Menteri Pekerjaan Umum No. Kep-
174/Men/1986 No. 104/Kpts/1986 Tentang keselamatan Dan Kesehatan Kerja Pada
Tempat Kegiatan Konstruksi dan Permenaker No. 1/1980 Tentang K3 pada
Konstruksi Bangunan adalah sebagai berikut.
1.  Ketika beton sedang dituang dari bak muatan, pekerja harus berada pada jarak
yang aman terhadap setiap percikan beton.
2. Pekerja harus memakai baju yang pas, sarung tangan, helm dan sepatu yang
cocok, badan harus tertutup sebanyak mungkin agar tidak terkena beton segar.
3. Bak muatan pembawa semen pada derek-derek atau kabel kerekan di udara

tidak boleh diisi terlalu penuh agar tidak mengakibatkan semen tumpah.

3.7 Probabilitas Bersyarat

Menurut Susanti (2014) probabilitas merupakan suatu nilai yang digunakan
sebagai alat ukur kejadian yang acak. Kata probabilitas sendiri memiliki arti lain
yaitu peluang dan kemungkinan. Probabilitas umumnya adalah peluang sesuatu
yang akan terjadi. Menurut Zachra (2013) probabilitas ialah suatu ukuran mengenai
kemungkinan suatu peristiwa atau event yang akan terjadi di waktu yang akan
datang. Probabilitas biasa disebut teori peluang, nilai probabilitas dinyatakan antara
0 hingga 1. Peristiwa yang memiliki nilai probabilitas 1 ialah peristiwa yang pasti
terjadi atau peristiwa yang sudah terjadi, contohnya matahari yang masih tenggelam
di barat sampai sekarang. Sedangkan nilai probabilitas 0 merupakan kejadian yang
tidak mungkin terjadi contohnya pria dapat hamil.

Probabilitas bersyarat atau conditional probability adalah probabilitas suatu
kejadian yang akan terjadi dilihat dengan ketentuan kejadian lain telah terjadi.
Probabilitas bersyarat mempunyai lambang P(A | B), yaitu kejadian A terjadi jika
kejadian B telah terjadi. Pemahaman teori ini dapat digunakan sebagai cara untuk
mengatasi masalah yang tidak pasti. Beberapa teori telah diciptakan untuk
mengatasi masalah ketidakpastian antara lain probabilitas klasik, probabilitas

Bayes, teori Hartley, teori Shannon, teori Dempster-Shafer dan teori Zadeh.
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Teori Bayes merupakan teori yang biasa digunakan untuk pengambilan tiga
pilihan analisis dalam bisnis dan ilmu-ilmu sosial. Teori Bayes adalah rumusan
matematika yang digunakan sebagai cara untuk menghitung probabilitas bersyarat
yang bersifat subjektif, artinya dihitung oleh orang yang menggunakan akal sehat
dan menurut aturan peluang dengan pembuktian teori dan model empiris.

Dasar dari teori Bayes adalah probabilitas bersyarat, yaitu kemungkinan
proposisi H (Hipotesis) yang diberikan pada kejadian E (Evidence). Probabilitas
bersyarat P (H | E) bisa diartikan sebagai tingkat kepercayaan bahwa H adalah benar
berdasarkan E. Tingkat kepercayaan untuk penelitian ini dapat lebih baik diartikan
sebagai tingkat keyakinan. Jika P (H | E) = 1, maka keyakinan bahwa H akan terjadi
memang benar. Akan tetapi jika P (H | E) = 0, maka keyakinan bahwa H akan terjadi
memang jelas tidak benar, ) <P (H | E) < 1, berarti bahwa H tidak sepenuhnya yakin
untuk menjadi benar atau salah.

Hipotesis dapat digunakan untuk berbagai proposisi yang kebenarannya atau
kesalahannya tidak bisa diketahui pasti atas dasar bukti. Probabilitas bersyarat ini
yang kemudian disebut sebagai kemungkinan, seperti dalam persamaan P (H | E)
menyatakan hipotesis (H) yang benar berdasarkan bukti-bukti (E). Persamaan Teori
Bayes dapat dilihat sebagai berikut ini.

P (H | E)P(H)
P(E)

P(H|E)= (3.1)

Keterangan:

P (H | E) =tingkat keyakinan dari hipotesis (H) dari bukti yang diberikan benar (E)
terjadi.

P (E|H) =tingkat keyakinan dari bukti (E) dari hipotesis yang diberikan benar (H)
terjadi.

P(H) = probabilitas hipotesis (H)

P (E) = probabilitas bukti (E)
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Dalam notasi P (H | E) berarti peluang kejadian H bila E terjadi dan P (E | H)
peluang kejadian E bila H terjadi.
Contoh kasus kecelakaan kerja dapat dilihat pada Gambar 3.10 berikut ini.

Gambar 3.10 Contoh Kecelakaan Kerja
Sumber Gambar: https://surabaya.proxsisgroup.com/kecelakaan-kerja-yang-bisa-

terjadi-di-area-tambang/

Sebuah kecelakaan mungkin terjadi:

“pekerja terjepit dikarenakan Dump Truk terguling”

Dan proposisinya adalah:

“Dump Truk terguling saat melewati jalan yang miring dan tidak stabil”

P(H) adalah probabilitas hipotesis (H) bahwa dump truck tidak terguling saat
melewati jalan yang miring dan tidak stabil. (lihat Gambar 3.10)

P(E) adalah probabilitas bukti (E) bahwa dump truck terguling saat melewati
jalan yang miring dan tidak stabil. (lihat Gambar 3.10)

P(H | E) yaitu tingkat keyakinan bahwa dump truck tidak terguling ketika
melewati jalan yang miring dan tidak stabil tidak terbukti karena dump truck
terguling ketika melewati jalan yang miring dan tidak stabil sehingga membuat
pekerja dalam bahaya. (lihat Gambar 3.10)
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P(E | H) yaitu tingkat keyakinan bahwa dump truck terguling ketika melewati
jalan yang miring dan tidak stabil berdasarkan hipotesis dump truck tidak terguling
ketika melewati jalan yang miring dan tidak stabil. (lihat Gambar 3.10)

Dalam kasus real situasi yang lebih umum didasarkan pada hipotesis pasti dan
bukti pasti, asumsikan bahwa tingkat keyakinan bukti lengkap (E), tergantung pada
bukti parsial (e), dengan P (E | e). Melihat gambar 3.10 , bisa dinyatakan bahwa
bukti (E) adalah dump truk tidak terguling, dan bukti parsial (e) adalah dump truck
terguling. Kasus yang lebih komples timbul jika ada bukti senyawa, yaitu beberapa
bagian dari bukti dan dinyatakan secara resmi:

JikaE 1, E 2, ...dan Enlalu H
Misalnya, dengan melihat Gambar 3.10 , pernyataan itu dapat dinyatakan:

E1 adalah dump truk terguling,
E2 adalah dump truk terguling saat melewati jalan yang miring dan tidak stabil,
H adalah dump truk aman,

“Jika dump truck terguling dan dump truk terguling saat melintasi jalan yang
miring dan tidak stabil menyebabkan pekerjaan tidak aman sehingga H tidak
terbukti”

Jadi Persamaan 3.1 menjadi 3.2 persamaan sebagai berikut:

D EnE o Eul = P (E,NE, N..Ey |H)P(H) (3.2
(H]ENEN... ”)_P(Elmezm...EN|Hj)p(Hj+p[Eln.Ez N..Ex|H")P(H") 3-2)

Simbol-simbol memiliki keterangan sama seperti sebelumnya dan arti dari
simbol tersebut menggunakan pernyataan untuk Gambar 3.10 Contohnya adalah:

P(H | Ein EaN... Ex) = P (H | Ecomp) adalah tingkat keyakinan dari hipotesis
(H) benar, mengingat bukti senyawa E1, E2 ... En yang terjadi. Dalam contoh ini,
P(H | Ecomb) berarti tingkat keyakinan dari pekerjaan aman tidak terbukti karena
dump truck terguling saat melintasi jalan yang miring dan tidak stabil.

P(H | Exn ExN... En | H) = P(Ecomb | H) adalah kemungkinan sebelumnya yang
merupakan tingkat keyakinan evidence Ez1, Ez, ... En adalah hipotesis yang diberikan

benar (H) terjadi. Dalam kasus ini, P(Ecms | H) yang berarti kemungkinan
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sebelumnya bahwa dump truck tidak terguling saat melintasi jalan yang miring dan
tidak stabil maka menyebabkan pekerjaan aman.

P(H | Ean ExN... Ex | H') = P(Ecomp | H’) adalah kemungkinan sebelumnya
yang merupakan tingkat keyakinan evidence Ei, E2, ... En adalah pelengkap
hipotesis benar mengingat H’ terjadi. Dalam kasus ini, P(Ecomb | H’) berarti
probabilitas sebelumnya bahwa dump truck terguling saat melintasi jalan miring
dan tidak stabil maka menyebabkan pekerjaan tidak aman.

P (H) adalah kemungkinan sebelumnya hipotesis (H). Dalam contoh ini, P(H)
berarti kemungkinan sebelumnya dari pekerjaan tidak aman.

P (H’) adalah kemungkinan sebelumnya hipotesis (H”). Dalam contoh ini,
P(H’) berarti kemungkinan sebelumnya dari pekerjaan aman.

Persamaan 3.2 dapat dijelaskan sebagai tingkat keyakinan atau kemungkinan
hipotesis karena kejadian dari P evidence (H | Ecomb) Yang berasal dari perhitungan
tingkat keyakinan suatu terjadinya bukti atau evidence yang mengakibatkan P
hipotesis (Ecomb | H ) kalikan dengan kemungkinan hipotesis P(H), dibagi dengan
jumlah derajat keyakinan suatu terjadinya bukti atau evidence yang mengakibatkan
pelengkap hipotesis P(Ecomb | H”) kalikan dengan probabilitas hipotesis komplemen
P(H”).

Secara umum, rumus Teori Bayes memiliki tiga hubungan dasar probabilitas
atau kemungkinan, antara lain combungan (u), persimpangan (n) dan komplemen
(c). Penjelasan dari combungan atau union adalah penjumlahan. Persimpangan

(intersection) yaitu perkalian.



BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Subjek Dan Objek Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan ialah tentang pengamatan langsung proses
pekerjaan konstruksi dan mengambil foto konstruksi kolom sebagai data untuk
penilaian keselamatan kerja (K2) pada pekerjaan kolom (Studi Kasus Proyek
Pembangunan Menara Al Musthofa Gedung Kampus Universitas Alma Ata
Yogyakarta). Penilaian keselamatan menggunakan data foto pekerjaan kolom di
lokasi proyek pembangunan pengembangan gedung menara Al Musthofa gedung
kampus Universitas Alma Ata Yogyakarta.

Subyek penelitian menurut Arikunto (2016) ialah memberi batasan subjek
penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian
melekat, dan yang dipermasalahkan. Subjek dari penelitian ini adalah proyek
pembangunan gedung menara Al Musthofa gedung kampus Universitas Alma Ata
Yogyakarta. Objek penelitian menurut Sugiyono (2017) adalah suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai bentuk lain yang
ditetapkan oleh peneliti untuk didalami dan selanjutnya ditarik kesimpulannya.
Objek dari penelitian ini adalah pekerja pekerjaan kolom dan lingkungan proyek
pembangunan menara Al Musthofa gedung kampus Universitas Alma Ata

Yogyakarta.

4.2 Data Penelitian

Data penelitian adalah informasi dasar yang penting dari bagian penelitian,
menurut Bernard (2012) data adalah fakta kasar tentang tempat, orang, kejadian dan
sesuatu yang penting diorganisasikan. Williams dan Sawyer (2007) menyatakan
data terdiri dari sekumpulan fakta dan angka yang kemudian diolah menjadi

informasi. Data penelitian dapat dibagi menjadi 2 yaitu:
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1.  Data Primer

Data primer adalah data yang paling utama yang diperlukan untuk menunjang
penelitian, menurut Sugiyono (2017) data primer merupakan sumber data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data. Data primer pada penelitian ini
adalah foto oleh peneliti pada saat proses pekerjaan kolom pembangunan gedung
menara Al Musthofa gedung kampus Universitas Alma Ata Yogyakarta.
2.  Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari luar data primer, seperti jurnal-
jurnal penelitian sebelumnya, standar-standar peraturan Indonesia, serta dokumen-
dokumen pelengkap. Data sekunder penelitian ini adalah standar keselamatan kerja
pada pekerjaan fabrikasi, pemasangan tulangan, standar keselamatan

pembekestingan, dan standar keselamatan pada pekerjaan pengecoran kolom.

4.3 Peralatan Penelitian

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Checklist standar keselamatan kerja (K2) pelaksanaan pekerjaan kolom,
Handphone,

Alat tulis,

M wnp e

Perlengkapan yang digunakan sebagai penunjang seperti: laptop, dan lain-

lain.

4.4 Waktu Pengamatan

Pengamatan pelaksanaan pekerjaan kolom di proyek dilaksanakan pada
tangga 15 Desember 2021 sampai dengan 15 Februari 2022 pada jam kerja pukul
09.00 sampai 20.00 WIB di proyek pembangunan gedung menara Al Musthofa
gedung kampus Universitas Alma Ata Yogyakarta.

4.5 Responden Penelitian

Responden penelitian adalah peneliti sendiri dan dipilih 2 orang yang
memiliki sertifikat keahlian (SKA) K3 Konstruksi untuk menilai semua foto
pekerjaan konstruksi kolom yang meliputi pekerjaan fabrikasi tulangan kolom,

pekerjaan pemasangan tulangan kolom, pekerjaan pembekistingan kolom, dan
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pekerjaan pengecoran kolom dengan standar keselamatan yang telah dibuat menjadi
checklist.

4.6 Pengolahan Dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dilakukan setelah data-data yang diperlukan
dalam penelitian terkumpul semua, yaitu berupa checklist yang telah terisi sudah
terkumpul semua maka dilanjutkan dengan tahap pengolahan dan analisis data

dengan menggunakan Theorema Bayes.

4.7 Tahapan Penelitian
4.7.1 Instrumen Penelitian

Instrumen Checklist diverifikasi apakah sudah benar sesuai yang ada dalam
peraturan maupun standar di Indonesia oleh orang yang memiliki Sertifikat
Keahlian (SKA) K3 Konstruksi. Instrumen penelitian adalah suatu alat untuk
membantu dalam pengumpulan data, Arikunto (2010) menyatakan instrumen
penelitian adalah fasilitas atau alat yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan
data supaya pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih
lengkap, cermat, dan sistematis agar lebih mudah diolah.

Checklist penilaian standar peraturan keselamatan kerja disusun dari:

a.  Permenaker No. 1/1980 Tentang K3 pada Konstruksi Bangunan

b.  Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja Dan Menteri Pekerjaan Umum
No. Kep-174/Men/1986 No. 104/Kpts/1986 Tentang keselamatan Dan
Kesehatan Kerja Pada Tempat Kegiatan Konstruksi

c.  SNI 03-2847 2002 Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan
Gedung

d.  Standar Keselamatan Bina Marga 2006

Penilaian checklist disusun menggunakan kriteria empat penilaian yang
nantinya akan digunakan peneliti dan 2 responden untuk menilai checklist

berdasarkan foto konstruksi.
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Nilai penilaian ini dibagi menjadi empat nilai kemungkinan, yaitu:
1. 0,00 = Tidak aman

2. 0,33 = Cenderung tidak aman

3. 0,66 = Cenderung aman

4. 1,00 = Aman

Selain empat nilai kemungkinan, terdapat pilihan NA (Not Available) dalam
penilaian score tiap atribut checklist standar keselamatan. NA sebagai informasi
yang tidak dapat diamati dari foto standar keselamatan namun diterapkan

dilapangan.

4.7.2 Verifikasi Checklist

Verifikasi adalah suatu tindakan untuk menghasilkan sumber informasi yang
diambil baik dari sebuah teori dan ilmu pengetahuan. Verifikasi data yang baik atau
valid akan menciptakan penelitian yang juga valid. Menurut Morse (2002)
Verifikasi merupakan sebuah proses pemeriksaan yang diawali dengan proses
memeriksa, mengkonfirmasi, dan memastikan kebenarannya.

Verifikasi checklist ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkonfirmasi dan
memastikan kebenaran dari instrumen checklist tersebut. Checklist formulir
penilaian keamanan standar keselamatan kerja (K2) yang telah dibuat, sebelum
digunakan saat pengamatan pelaksanaan pekerjaan harus sudah diverifikasi dahulu
oleh orang yang memiliki Sertifikat Keahlian (SKA) K3 Konstruksi. Adapun
instrumen dari checklist disusun dari:

a.  Permenaker No. 1/1980 Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada

Konstruksi Bangunan
b.  Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja Dan Menteri Pekerjaan Umum

No. Kep-174/Men/1986 No. 104/Kpts/1986 Tentang keselamatan Dan

Kesehatan Kerja Pada Tempat Kegiatan Konstruksi
c.  SNI 03-2847 2002 Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan

Gedung
d. Bina Marga 2006
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4.7.3 Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini ada 2 macam yaitu:

a.  Pengambilan data primer yang berupa foto menggunakan kamera pada
proyek konstruksi proyek pembangunan menara Al Musthofa gedung kampus
Universitas Alma Ata. Pada penelitian ini dipilih 102 foto pekerjaan
konstruksi dengan item rinciannya 22 foto pekerjaan fabrikasi tulangan
kolom, 22 foto pekerjaan pemasangan tulangan kolom, 36 foto pekerjaan
pembekistingan kolom, dan 22 foto pekerjaan pengecoran kolom.

b.  Pengambilan data sekunder didapat dari luar data primer berupa jurnal-jurnal
penelitian terdahulu, makalah-makalah, dan standar peraturan keselamatan
kerja Indonesia untuk menyusun instrumen checklist penilaian keamanan

pelaksanaan pekerjaan kolom.

4.7.4 Penilaian Keselamatan Kerja

Tujuan penilitian pemanfaatan foto konstruksi keselamatan kerja ini adalah
untuk menilai apakah pekerjaan konstruksi kolom pada proyek pembangunan
gedung pengembangan Kampus Alma Ata Yogyakarta tersebut aman atau tidak
aman. Penilaian keselamatan kerja berdasarkan informasi dilapangan yaitu bukti
yang diamati berupa foto-foto pekerjaan konstruksi kolom.

Penilaian keselamatan ini dilakukan oleh peneliti sendiri dan oleh 2
responden yang dipilih dengan mengisi score pada checklist dengan poin istrumen
yang telah diverifikasi oleh orang yang mempunyai sertifikat keahlian (SKA) K3
Konstruksi. Nilai penilaian ini dibagi menjadi empat nilai kemungkinan, yaitu:

1. 0,00 =Tidak Aman

2. 0,33 = Cenderung tidak aman
3. 0,66 = Cenderung aman

4. 1,00 = Aman

Selain empat nilai kemungkinan, terdapat pilihan NA (Not Available) dalam
penilaian score tiap atribut checklist standar keselamatan. NA sebagai informasi
yang tidak dapat diamati dari foto standar keselamatan namun diterapkan

dilapangan dan jika terdapat checklist yang mendapat nilai tersebut, maka tidak
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dihitung dalam perhitungan. Untuk meminimalkan NA karena tidak dapat dinilai,
maka pengambilan foto diambil dari beberapa sudut (angle) yang berbeda-beda

sehingga dapat memudahkan responden dalam memberikan penilaian.

4.7.5 Pengolahan Data
Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa checklist dari masing-

masing item pekerjaan yang telah terisi semua sudah terkumpul, dan sudah

dilakukan verifikasi checklist selanjutnya dilakukan tahap pengolahan data.

Pengolahan data penelitian ini menggunakan hitungan Theorema Bayes dan

pengolahan data ini dibagi menjadi beberapa tahap seperti berikut:

1. Menggunakan checklist keselamatan kerja pekerjaan fabrikasi besi tulangan,
checklist keselamatan kerja pemasangan tulangan kolom, checklist
keselamatan kerja pekerjaan pembekistingan kolom, dan checklist
keselamatan kerja pekerjaan kolom. Penilaian score dilakukan pada setiap

atribut checklist standar keselamatan per foto konstruksi.

Rumus — P(E | H) = e

n

Berikut ini merupakan contoh tabel penilaian untuk pekerjaan fabrikasi besi
tulangan dapat dilihat pada Tabel 4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1 Contoh tabel penilaian pekerjaan fabrikasi tulangan kolom

FOTO 1
NILAI P(E | H) RESPONDEN
1 2 3

Checklist

AlWIN|F-

2. Menghitung rata-rata dari penilaian 3 responden seberapa aman pelaksanaan
pekerjaan fabrikasi tulangan kolom, pekerjaan pemasangan tulangan kolom,
pekerjaan pembekistingan kolom, dan pekerjaan pengecoran kolom. Rata-
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rata dari penilaian 3 responden dihitung setiap atribut checklist standar

keselamatan per foto konstruksi.

P(E|H)1+P(E | H)2+P(E | H)3
3

Rumus — P(E | H) rata-rata =

Perhitungan P(E | H) rata-rata yang telah dihitung kemudian dilakukan
pembulatan angka kedalam kolom Final Score P(E | H) untuk memudahkan
perhitungan tahap ketiga. Pembulatan angka dengan memperhatikan nilai
kemungkinan (0, 0,33, 0,66, dan 1) hasil rata-rata dibulatkan ke nilai
kemungkinan terdekat.

Contoh tabel perhitungan P(E | H) dari penilaian yang sudah terdapat Final
Score pada pekerjaan pembesian tulangan kolom dapat dilihat pada Tabel 4.2
berikut.

Tabel 4.2 Contoh tabel perhitungan P(E | H) dari penilaian 3 responden

untuk pekerjaan fabrikasi tulangan kolom

FOTO 1 P(E | H) Final Score
Checklist NILAI P(E | H) RESPONDEN | Rata-Rata P(E | H)
1 2 3
1
2
3
4

Menggunakan hasil perhitungan dari tahap kedua untuk menghitung seberapa
aman pelaksanaan pekerjaan berdasarkan checklist keselamatan kerja
pekerjaan fabrikasi tulangan kolom, pekerjaan pemasangan tulangan kolom,
pekerjaan pembekistingan kolom, dan pekerjaan pengecoran kolom secara
keseluruhan. P(E | H) yang digunakan untuk perkalian rumus P(Ecomb | H)
adalah P(E | H) disetiap atribut kolom Final Score P(E | H).

Rumus — P(Ecoms | H) = P(E1 | H) X P(E2 | H) X P(E3 | H) X....x P(En | H)
Menggunakan hasil perhitungan dari tahap dua untuk mengetahui seberapa
ketidakamanan pelaksanaan pekerjaan berdasarkan checklist keselamatan

kerja pekerjaan fabrikasi tulangan kolom, pekerjaan pemasangan tulangan
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kolom, pekerjaan pembekistingan kolom, dan pekerjaan pengecoran kolom,

setelah perhitungan tersebut lalu menghitung secara keseluruhan.

Rumus 1 - P(E|H)=1—-P(E|H)

Rumus 2 — P(Ecomb | H’) =P(E1 | H’) x P(E2 | H*) x P(E3 | H’) x...x P(En | H’)

Hasil perhitungan yang diperoleh dari rumus 1 selanjutnya dimasukan ke rumus 2.

Berikut ini contoh tabel perhitungan P(E | H’) dari penilaian 3 responden untuk

pekerjaan fabrikasi tulangan kolom dengan menggunakan 1 foto konstruksi dapat

dilihat pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Contoh tabel perhitungan P(E | H’)

FOTO 1

Checklist

NILAI P(E | H) RESPONDEN

P(E|H)
Rata-Rata

Final Score
P(E|H)

PE | H)

1

2

3

Al WIN|F

5. Menghitung banyaknya kemungkinan dari pekerjaan aman.

Rumus — P(H) =

kemungkinan(evidence+safety score)

6.  Menghitung banyaknya kemungkinan dari pekerjaan tidak aman

Rumus — P(H’) =

banyak kemungkinan score selain aman

kemungkinan(evidence+safety score)

7. Menggunakan hasil dari tahap dua sampai tahap enam untuk menghitung

kemungkinan sebuah pekerjaan konstruksi aman atau tidak aman, digunakan

berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung pada

pekerjaan konstruksi di proyek.
Rumus — P(H | Ecomp) =

4.7.6 Analisis Data

{P(Ecomp |H)x P(H)}

{P(Ecomp |H)xP(H)}+{P(Ecomp|H")x P(H')}

Tahap selanjutnya setelah melalui tahap pengeolahan data yaitu, analisis data.

Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan metode Theorema Bayes
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yang disajikan dalam tabel pada setiap jenis pekerjaan pelaksanaan pekerjaan
kolom adalah sebagai berikut.

1. Pekerjaan fabrikasi tulangan kolom.

2. Pekerjaan pemasangan tulangan kolom.

3. Pekerjaan pembekistingan kolom.

4. Pekerjaan pengecoran kolom.

Berikut ini contoh tabel analisis data dari pekerjaan kolom dapat dilihat pada Tabel
4.4 berikut.

Tabel 4.4 Contoh Tabel Analisis Data

FOTO P(Ecomb | H) P (Ecomb | H,) P(H) P(H,) P(H | Ecomb)

4.7.7 Pembahasan

Tahap pembahasan dilakukan setelah selesainya dilakukan pengolahan data
dan analisis data. Pada tahap pembahasan ini semua hasil analisis data dijelaskan
dan dijabarkan secara terperinci berdasarkan masing-masing checklist pekerjaan
kolom. Dalam pembahasan ini dijelaskan upaya yang harus dilakukan untuk
mengurangi  kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja yang didapatkan dari
pembahasan sebelumnya, yang terdapat dalam hasil analisis data tentang atribut
yang tidak diterapkan di lapangan dan yang diterapkan namun tidak aman serta

belum memenuhi standar.

4.7.8 Kesimpulan

Kesimpulan merupakan tahap terakhir dari sebuah penelitian yang berisi
tentang kesimpulan sebuah pebelitian yang didapat dari hasil penelitian yang telah

dilakukan oleh peneliti. Dasar dari kesimpulan penelitian diambil dari pembahasan
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dan hasil penelitian. Selain itu, kesimpulan juga harus menjawab dari tujuan
penelitian, apabila kesimpulan tidak menjawab dari tujuan penelitian maka
penelitian tersebut dianggap belum selesai. Untuk lebih jelasnya flow chart yang

menjelaskan tahap-tahap penelitian dan alur dari penelitian adalah sebagai berikut:
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4.8 Bagan Alir Penelitian

Penjelasan di atas dapat digambarkan skema penelitian, mengikuti alur flowchart.

Latar Belakang, Rumusan
Masalah, dan Tujuan Penelitian

Menentukan Instrumen Checklist Standar K3

A

A 4 A\ 4 A\ 4
Checklist Standar Checklist Standar Checklist Standar Checklist Standar
K2 Fabrikasi K2 Pemasangan K2 Pembekistingan K2 Pengecoran

Tulangan Kolom Tulangan Kolom Kolom Kolom

Checklist Standar
K2 sudah

TIDAK OK

diverifikasi ahli
K3?

OK

Pengambilan Data berupa Foto di Lokasi

'

Pengisian Score Checklist oleh Responden

v

Analisis Data dengan Probabilitas Bersyarat

v

Pembahasan

A\ 4

Kesimpulan dan Saran

A\ 4

( SELESAI )

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Verifikasi Checklist

Verifikasi checklist ini dilakukan dengan tujuan untuk mengkonfirmasi dan
memastikan kebenaran dari instrumen checklist yang dipakai sebagai alat penilaian
standar keselamatan dari pekerjaan konstruksi berupa foto di lapangan. Instrumen
checklist telah diverifikasi oleh Widya Kartika ST. MT. yang memiliki Sertifikat
Keahlian (SKA) K3 Konstruksi. Berikut lampiran Checklist yang telah terverifikasi
dapat dilihat pada Gambar 5.1.

Gambar 5.1 Checklist yang telah terverifikasi
Adapun instrumen dari checklist disusun dari beberapa peraturan dan standar
yang ada di Indonesia.
1.  Permenaker No. 1/1980 Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada
Konstruksi Bangunan
2.  Keputusan Bersama Menteri Tenaga Kerja Dan Menteri Pekerjaan Umum
No. Kep-174/Men/1986 No. 104/Kpts/1986 Tentang keselamatan Dan

Kesehatan Kerja Pada Tempat Kegiatan Konstruksi

3. SNI 03-2847 2002 Tata Cara Perhitungan Struktur Beton Untuk Bangunan
Gedung

4.  Bina Marga 2006
Checklist yang dipakai sebagai alat pengambilan data dapat dilihat pada Tabel
5.1 berikut.

52
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Tabel 5.1 Checklist kegiatan dan standar keselamatan pada pekerjaan fabrikasi tulangan kolom.

Standar Keselamatan Indonesia

Score (%)

NA

0

33

66

100

Keterangan

. Sebelum pekerjaan fabrikasi tulangan setiap

NA

: Ujung besi tulangan ditutup tapi tidak terlihat di foto

. . . . - : j i tul tidak ditut t i kok
ujung ujung besi tulangan sudah diberi/ditutup 0 :Semua ujung besi tulangan tidak ditutup atau dibengkokan
] besi dibenakok K 33 : Sebagian kecil ujung besi tulangan ditutup atau dibengkokan
pengaman atau ujung besi dibengkokan untu 66 : Sebagian besar ujung besi tulangan ditutup atau dibengkokan
mencegah tertusuk besi. 100 : Semua ujung besi tulangan ditutup atau dibengkokan
NA : Ada rambu dan jalan akses tapi tidak terlihat di foto
. Apabila perlu untuk mencegah terjadinya 0 : Tidak ada rambu-rambu dan jalan akses
kecelakaan, ada rambu-rambu peringatan dan 33 : Sebagian kecil ada rambu-rambu dan jalan akses
jalan akses di tempat fabrikasi tulangan 66 : Sebagian besar ada rambu-rambu dan jalan akses
100 : Semua ada rambu-rambu dan jalan akses
. Sebelum pekerjaan fabrikasi besi tulangan seperti NA : Di lapangan memakai alat pelindung diri lengkap tapi tidak terlihat di foto
pemotongan, pembengkokan, pengelasan, 0 :Semua tidak memakai alat pelindung diri lengkap
] ) ; .. 33 : Sebagian kecil memakai alat pelindung diri lengkap
pekerja memakai alat pelindung diri terutama . ) _ .
66 : Sebagian besar memakai alat pelindung diri lengkap
sarung tangan, kacamata, dan helm 100 : Semua memakai alat pelindung diri lengkap
NA : Semua sisa besi/kawat ditempatkan dengan aman tapi tidak terlihat di foto
. Sisa-sisa besi atau kawat baja ditempatkan jauh 0 :Semua sisa besi/kawat tidak ditempatkan dengan aman
dari pekerja sehingga aman dan tidak 33 : Sebagian kecil sisa-sisa besi/kawat ditempatkan dengan aman
menimbulkan bahaya. 66 : Sebagian besar sisa-sisa besi/kawat ditempatkan dengan aman
100 : Semua sisa besi/kawat ditempatkan dengan aman
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Tabel 5.2 Checklist kegiatan dan standar keselamatan pada pekerjaan pemasangan tulangan kolom.

Standar Keselamatan Indonesia

Score (%)

NA

0

33

66

100

Keterangan

1. Saat besi tulangan kolom dipindah besi yang

NA

: Semua ujung besi tulangan ditutup/ dibengkokan tapi tidak terlihat di foto

menjorok keluar harus diberi pelindung atau 0 :Semua ujung tulangan tidak ditutup atau dibengkokan
] 33 : Sebagian kecil ujung besi tulangan ditutup atau dibengkokan
dibengkokan untuk mencegah bahaya tertusuk 66 : Sebagian besar ujung besi tulangan ditutup atau dibengkokan
besi. 100 : Semua ujung besi tulangan ditutup atau dibengkokan
2. Saat pekerjaan pemasangan tulangan pekerja NA : Di lapangan memakai alat pelindung diri lengkap tapi tidak terlihat di foto
memakai APD terutama helm dan sarung tangan 0 : Seluruh pekerja tidak memakai alat pelindung diri lengkap
o 33 : Sebagian kecil pekerja memakai alat pelindung diri lengkap
untuk mencegah terjepit dan tergores benda 66 : Sebagian besar pekerja memakai alat pelindung diri lengkap
tajam. 100 : Semua pekerja memakai alat pelindung diri lengkap
NA : Besi menjorok keluar tidak menimbulkan bahaya tapi tidak terlihat di foto
3. Bila melakukan penyambungan besi tulangan 0 :Semua besi yang menjorok menimbulkan bahaya
maka ujungnya yang menjorok keluar tidak 33 : Sebagian kecil besi yang menjorok tidak menimbulkan bahaya
boleh menimbulkan bahaya. 66 : Sebagian besar besi yang menjorok tidak menimbulkan bahaya
100 : Semua besi yang menjorok tidak menimbulkan bahaya
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Standar Keselamatan Indonesia

Score (%)

NA

0

33

66

100

Keterangan

Papan bekisting kolom harus cukup tebal dan

NA

: Papan bekisting cukup tebal/sesuai standar tapi tidak terlihat di foto

sesuai SKKNI agar saat pengecoran bekisting 0 :Papan bekisting tidak cukup tebal/tidak sesuai standar
‘ h beb b g idak 33 : Sebagian kecil papan bekisting tidak cukup tebal/tidak sesuai standar

ual menahan beban beton segar dan tida 66 : Sebagian besar papan bekisting cukup tebal/sesuai standar
mencelakai pekerja. 100 : Semua papan bekisting cukup tebal/sesuai standar
Saat pekerjaan bekisting kolom, pekerja NA : Pekerja memakai alat pelindung diri tapi tidak terlihat di foto
memakai APD terutama helm, safety harness, 0 : Semua pekerja tidak memakai alat pelindung diri
g K hindari ot 33 : Sebagian kecil pekerja memakai alat pelindung diri

an sarung tangan untuk menghindari terjaty 66 : Sebagian besar pekerja memakai alat pelindung diri
dan tergores benda tajam. 100 : Semua pekerja memakai alat pelindung diri
Hubungan-hubungan antara papan bekisting NA : Semua papan bekisting kedap air tapi tidak terlihat di foto
harus lurus dan harus dibuat kedap air, untuk 0 : Semua hubungan papan bekisting tidak kedap air

Hkeb duk K i 33 : Sebagian kecil papan bekisting kedap air

mencegan kebocoran adukan atau kemungkinan 66 : Sebagian besar papan bekisting kedap air
deformasi bentuk beton. 100 : Semua papan bekisting kedap air
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Tabel 5.4 Checklist kegiatan dan standar keselamatan pada pekerjaan pengecoran kolom.

. Score (%
Standar Keselamatan Indonesia NA 0 33 (%) 66 100 Keterangan
Bak muatan pembawa semen pada derek-derek NA : Bak muatan aman dari semen yang tumpah tapi tidak terlihat di foto
atau kabel kerekan di udara tidak boleh diisi 0 :Semen tumpah dari bak muatan mencelakai pekerja
33 : Sebagian besar semen tumpah dari bak muatan
terlau penuh agar tidak mengakibatkan semen 66 : Sebagian kecil semen tumpah dari bak muatan
tumpah dan mencelakai pekerja. 100 : Bak muatan aman dari semen yang tumpah
NA : Pekerja berada pada jarak aman tapi tidak terlihat di foto
2. Ketika beton sedang dituang dari bak muatan, 0 : Pekerja tidak berada pada jarak aman
pekerja harus berada pada jarak yang aman 33 : Sebagian kecil pekerja berada pada jarak aman
terhadap setiap percikan beton. 66 : Sebagian besar pekerja berada pada jarak aman
100: Semua pekerja berada pada jarak aman
3. Pekerja harus memakai baju yang pas, sarung NA : Badan pekerja tertutup seluruhnya tapi tidak terlihat di foto
tangan, helm dan sepatu yang cocok, badan 0 :Badan pekerja tidak tertutup seluruhnya
) ) 33 : Sebagian kecil badan pekerja tertutup
harus tertutup sebanyak mungkin agar tidak 66 : Sebagian besar badan pekerja tertutup
terkena beton segar. 100 : Badan pekerja tertutup seluruhnya
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5.2 Penilaian Keselamatan Kerja

Penilaian keselamatan kerja dilakukan oleh peneliti sendiri dan dibantu oleh
2 responden ahli K3 yang telah menguasai penggunaan checklist sebagai alat
penilaian standar keselamatan suatu pekerjaan konstruksi, pada penelitian ini
dengan memberikan nilai untuk foto pekerjaan kolom pada proyek pembangunan
menara Al-Musthofa gedung kampus Universitas Alma Ata Yogyakarta apakah
pekerjaan kolom dilakukan secara aman atau tidak. Penilain pada checklist terdapat
tingkat kepercayaan yang menggunakan empat nilai kemungkinan yaitu 0%, 33%,
66%, 100% dan NA (Not Available). Pekerjaan yang dinilai dilakukan dengan aman
dan sesuai standar keselamatan diberi score 100%, jika pekerjaan yang dinilai tidak
aman dan tidak sesuai standar keselamatan diberikan score 0%. Apabila terdapat
bukti pada foto pekerjaan ada beberapa variabel yang keamanannya mendekati
aman dan mendekati tidak aman, maka nilai keselamatan diberikan score antara 0%
sampai 100%, yang mendekati aman nilai keselamatan diberikan score 66% dan
yang mendekati tidak aman nilai keselamatan diberikan score 33%. NA adalah
informasi yang tidak bisa diamati dari foto pekerjaan tetapi di lapangan mungkin
diterapkan dan jika ada checklist yang mendapat nilai tersebut, maka tidak dihitung
dalam perhitungan.

Berikut ini dijelaskan contoh penilaian foto nomor 11 pekerjaan fabrikasi
tulangan kolom pada penilaian peneliti menggunakan checklist standar

keselamatan.

Gambar 5.2 Contoh foto pekerjaan fabrikasi tulangan kolom di proyek
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Gambar foto diatas berisi bukti informasi dilapangan yang menunjukkan
beberapa pekerja sedang melakukan pekerjaan fabrikasi tulangan kolom.
Pengambilan foto diatas terletak pada tempat fabrikasi tulangan di bagian barat
proyek. Gambar foto tersebut sebagai bukti pengamatan, situasi, dan kondisi di
lapangan. Maka setelah itu dapat diketahui penilaian aman atau tidak amannya
pekerjaan tersebut menggunakan checklist standar keselamatan yang sudah dibuat
sebelumnya. Berikut ini adalah 4 atribut instrumen penilaian keselamatan kerja
pekerjaan fabrikasi tulangan kolom:

1. Pada atribut instrumen yang pertama yaitu sebelum pekerjaan fabrikasi
tulangan setiap ujung ujung besi tulangan sudah diberi/ditutup pengaman atau
ujung besi dibengkokan untuk mencegah tertusuk besi mendapat nilai 0
dengan keterangan semua ujung besi tidak diberi pengaman atau
dibengkokkan.

2. Pada atribut instrumen yang kedua yaitu apabila perlu untuk mencegah
terjadinya kecelakaan, ada rambu-rambu peringatan dan jalan akses mendapat
nilai 0 dengan keterangan tidak terdapat rambu-rambu peringatan di lokasi
fabrikasi tulangan.

3. Pada atribut instrumen yang ketiga yaitu saat pekerjaan fabrikasi besi
tulangan seperti pemotongan, pembengkokan, pengelasan, pekerja memakai
alat pelindung diri terutama sarung tangan dan kacamata mendapat nilai 0,33
dengan keterangan sebagian kecil (33%) pekerja memakai APD terutama
sarung tangan.

4.  Pada atribut instrumen yang keempat yaitu sisa-sisa besi atau kawat baja
ditempatkan jauh dari pekerja sehingga aman dan tidak menimbulkan bahaya
mendapat nilai O dengan keterangan seluruh besi/kawat baja tidak
ditempatkan jauh dari pekerja.

Contoh penilaian standar keselamatan pada pekerjaan fabrikasi tulangan
kolom adalah seperti diatas, dengan penilaian sesuai foto kondisi pekerjaan yang
dilakukan pekerja di lokasi proyek. Penilaian checklist dapat dilihat pada Tabel
5.5 berikut.
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Tabel 5.5 Contoh checklist kegiatan dan standar keselamatan pada pekerjaan fabrikasi tulangan kolom

Standar Keselamatan Indonesia

Score (%)

NA

0

33

66

100

Keterangan

Sebelum pekerjaan fabrikasi tulangan setiap

NA

: Ujung besi tulangan ditutup tapi tidak terlihat di foto

. . . . A : j i tul tidak ditut t i kok
ujung ujung besi tulangan sudah diberi/ditutup 0 :Semua ujung besi tulangan tidak ditutup atau dibengkokan
. besi dibenakok K \/ 33 : Sebagian kecil ujung besi tulangan ditutup atau dibengkokan
pengaman atau ujung besi dibengkokan untu 66 : Sebagian besar ujung besi tulangan ditutup atau dibengkokan
mencegah tertusuk besi. 100 : Semua ujung besi tulangan ditutup atau dibengkokan
NA : Ada rambu dan jalan akses tapi tidak terlihat di foto
Apabila perlu untuk mencegah terjadinya 0 : Tidak ada rambu-rambu dan jalan akses
kecelakaan, ada rambu-rambu peringatan dan \/ 33 : Sebagian kecil ada rambu-rambu dan jalan akses
jalan akses di tempat fabrikasi tulangan 66 : Sebagian besar ada rambu-rambu dan jalan akses
100 : Semua ada rambu-rambu dan jalan akses
Saat pekerjaan fabrikasi besi tulangan seperti NA : Di lapangan memakai alat pelindung diri lengkap tapi tidak terlihat di foto
pemotongan, pembengkokan, pengelasan, 0 :Semua tidak memakai alat pelindung diri lengkap
] ; ] .. '\/ 33 : Sebagian kecil memakai alat pelindung diri lengkap
pekerja memakai alat pelindung diri terutama . ) _ .
66 : Sebagian besar memakai alat pelindung diri lengkap
sarung tangan, kacamata, dan helm 100 : Semua memakai alat pelindung diri lengkap
NA : Semua sisa besi/kawat ditempatkan dengan aman tapi tidak terlihat di foto
Sisa-sisa besi/kawat baja ditempatkan jauh dari 0 :Semua sisa besi/kawat tidak ditempatkan dengan aman
pekerja sehingga aman dan tidak menimbulkan \/ 33 : Sebagian kecil sisa-sisa besi/kawat ditempatkan dengan aman
bahaya. 66 : Sebagian besar sisa-sisa besi/kawat ditempatkan dengan aman
100 : Semua sisa besi/kawat ditempatkan dengan aman
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5.3 Pengolahan Data
Pengolahan data ini menggunakan rumus Theorema Bayes setelah semua

data-data hasil penilaian checklist standar keselamatan sudah terisi dan sudah

terkumpul seluruhnya maka kemudian data-data yang mentah ini dapat diolah.

Pengolahan data dibagi menjadi beberapa tahap sebagai berikut:

1.  Pertama adalah menggunakan data berupa 102 foto pekerjaan konstruksi di
bagian pekerjaan kolom sebagai bukti (Evidence) untuk penilaian seberapa
aman pelaksanaan pekerjaan berdasarkan penilaian masing-masing 3
responden pada checklist standar keselamatan kerja pekerjaan fabrikasi
tulangan kolom dengan 22 foto pekerjaan fabrikasi tulangan kolom, checklist
standar keselamatan kerja pekerjaan pemasangan tulangan kolom dengan 22
foto pekerjaan, checklist standar keselamatan kerja pekerjaan bekisting
kolom dengan 36 foto pekerjaan, checklist standar keselamatan kerja

pekerjaan pengecoran kolom dengan 22 foto pekerjaan.

Berikut ini adalah data 22 foto pekerjaan fabrikasi tulangan kolom:
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bekisting kolom:

i adalah 36 foto pekerjaan

kut in

Ber
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e ron m vt

e o s e

kolom:

i adalah 22 foto pekerjaan pengecoran

in

ikut

Ber
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Rumus — P(E | H) = Greten

n

Contoh penilaian checklist standar keselamatan tahap pertama dengan

responden pertama pada foto nomor 1 pekerjaan fabrikasi tulangan:

P(EL| H) =0
P(E2 | H) = 0.66
P(E3 | H) =0
P(E4 | H) =0

Rekapitulasi tabel penilaian checklist standar keselamatan kerja dengan 3
responden untuk pekerjaan kolom dengan item pekerjaan fabrikasi tulangan kolom,
pemasangan tulangan kolom, pembekistingan kolom, dan pengecoran kolom
menggunakan 102 foto pekerjaan konstruksi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.6 Rekapitulasi tabel penilaian dengan 3 responden untuk pekerjaan

fabrikasi tulangan kolom

FOTO 1 FOTO 2
chEcKLisT | NILAIP(E[H) RESPONDEN | - o | NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 0 0 0 1 0 0 0
2 0 0 0 2 0 0 0
3 0.66 1 0.66 3 0.33 0 0
4 0 0 0 4 0 0 0
FOTO 3 FOTO 4
chickLisT |-NILAIP(E[H) RESPONDEN | .- o | NILAIP(E[H) RESPONDEN
2 0 0 0 2 0 0 0
3 0.33 0.33 0 3 0.33 0.33 0
4 0 0 0 4 0 0 0
FOTO 5 FOTO 6
checkLisT | NILAIP(E[H) RESPONDEN | .-\ o1 | NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 0 0 0 1 0 0 0
2 0 0 0 2 0 0 0
3 0.33 0.33 0 3 0 0 0
4 0 0 0 4 0 0 0
FOTO 7 FOTO 8
cHeckLisT |-NILAIP(E[H) RESPONDEN | . - «r | NILAIP(E|H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
2 0 0 0 2 0 0 0
3 0.33 0.33 0 3 0.33 0.33 0
4 0 0 0 4 0 0 0




67

Lanjutan Tabel 5.6 Rekapitulasi tabel penilaian dengan 3 responden untuk

pekerjaan fabrikasi tulangan kolom

FOTO 9 FOTO 10
checkList | NILAIP(E[H) RESPONDEN | .- " [ NILAIP(EH) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 0 0 0 1 0 0 0
2 0 0 0 2 0 0 0
3 0 0 0 3 0.33 0.33 0.33
4 0 0 0 4 0 0 0
FOTO 11 FOTO 12
cHECKLisT | NILAIP(E[H) RESPONDEN | CHECKLIS [ NILAI P(E[H) RESPONDEN
1 2 3 T 1 2 3
1 0 0 0 1 0 0 0
2 0 0 0 2 0 0 0
3 0.33 0.33 0 3 0.66 0.33 0.33
4 0 0 0 4 0 0 0
FOTO 13 FOTO 14
chEcKLisT | NILAIP(E[H) RESPONDEN | CHECKLIS [_NILAI P(E[H) RESPONDEN
1 0 0 0 1 0 0 0
2 0 0 0 2 0 0 0
3 0 0 0 3 0.33 0.33 0
4 0 0 0 4 0 0 0
FOTO 15 FOTO 16
cHECKLisT | NILAIP(E[H) RESPONDEN | CHECKLIS [ NILAI P(E[H) RESPONDEN
1 2 3 T 1 2 3
1 0 0 0 1 0 0 0
3 0 0 0 3 0 0 0
4 0 0 0 4 0 0 0
FOTO 17 FOTO 18
chEcKLisT | NILAIP(E[H) RESPONDEN | CHECKLIS [_NILAI P(E[H) RESPONDEN
1 2 3 T 1 2 3
1 0 0 0 1 0 0 0
2 0 0 0 2 0 0 0
3 0.33 0.33 0 3 0.33 0.33 0.33
4 0 0 0 4 0 0 0
FOTO 19 FOTO 20
cHECKLIsT | NILAIP(E[H) RESPONDEN | CHECKLIS [_NILAI P(E[H) RESPONDEN
1 2 3 T 1 2 3
1 0 0 0 1 0 0 0
3 0 0 0 3 0 0 0
4 0 0 0 4 0 0 0
FOTO 21 FOTO 22
chEcKLisT | NILAIP(E[H) RESPONDEN | CHECKLIS [_NILAI P(E[H) RESPONDEN
1 2 3 T 1 2 3
1 0 0 0 1 0 0 0
2 0 0 0 2 0 0 0
3 0.33 0.33 0.33 3 0.33 033 0
4 0 0 0 4 0 0 0
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Tabel 5.7 Rekapitulasi tabel penilaian dengan 3 responden untuk pekerjaan

pemasangan tulangan kolom

FOTO 1 FOTO 2
chEckLisT |-NILAIP(E[H) RESPONDEN | .- - [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 0 0 0 1 0 0 0
2 0 0 0 2 0.66 0.66 0.66
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 3 FOTO 4
chEckLisT | NILAIP(EIH) RESPONDEN | CHECKLIS | NILAI P(E[H) RESPONDEN
1 2 3 T 1 2 3
1 0 0 0 1 0 0 0
2 0.33 0.33 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO5 FOTO 6
chEckLisT | NILAIP(EIH) RESPONDEN | CHECKLIS | NILAI P(E[H) RESPONDEN
1 2 3 T 1 2 3
1 0 0 0 1 0 0 0
2 0.33 0.33 0.33 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 7 FOTO 8
chEckLisT | NILAIP(E[H) RESPONDEN | CHECKLIS [ NILAI P(E[H) RESPONDEN
1 0 0 0 1 0 0 0
2 0 0 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 9 FOTO 10
checkLisT |-NILAIP(E[H) RESPONDEN | CHECKLIS [ NILAI P(E[H) RESPONDEN
1 0 0 0 1 0 0 0
2 1 1 1 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 11 FOTO 12
chEckLisT | NILAIP(EIH) RESPONDEN | =\ o1 |_NILAIP(EH) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 0 0 0 1 0 0 0
2 0.66 0.66 0.66 2 0.33 0 0
FOTO 13 FOTO 14
chEckLisT | NILAIP(EIH) RESPONDEN | .- o= | NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 0 0 0 1 0 0 0
2 0.33 0.33 0.33 2 0.33 0.33 0.33
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 15 FOTO 16
cHeckLisT |NILAIP(EH) RESPONDEN | =\ o7 |_NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 0 0 0 1 0 0 0
2 0 0 0 2 0.33 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 17 FOTO 18
chEckLisT |-NILAIP(E[H) RESPONDEN | .-\ [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 0 0 0 1 0 0 0
2 0.33 0 0 2 0.33 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
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Lanjutan Tabel 5.7 Rekapitulasi tabel penilaian dengan 3 responden untuk

pekerjaan pemasangan tulangan kolom

FOTO 19 FOTO 20
checKLisT | NILAIP(E[H) RESPONDEN | .- [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 0 0 0 1 0 0 0
2 0 0 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 21 FOTO 22
chECKLisT | NILAIP(E[H) RESPONDEN | .- o | NILAIP(EH) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 0 0 0 1 0 0 0
2 0 0 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1

Tabel 5.8 Rekapitulasi tabel penilaian dengan 3 responden untuk pekerjaan

pembekistingan kolom

FOTO 1 FOTO 2
checkLisT NILAIP(E[H) RESPONDEN | .- r | NILAIP(E|H) RESPONDEN
1 2 3 1 > 3
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 0 2 2 0 0
3 1 1 1 3 3 1 1
FOTO 3 FOTO 4
creexList | NILAIP(E[H) RESPONDEN | . = o [ NILAIP(E|H) RESPONDEN
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO5 FOTO 6
creexList | NILAIP(E[H) RESPONDEN | - o [ NILAIP(E|H) RESPONDEN
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 7 FOTO 8
checkLisT | NILAIP(EJH) RESPONDEN | . -\ [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 1 1 1 i 1 1 1
2 0 0 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 9 FOTO 10
chEckLisT | NILAIP(EIH) RESPONDEN | . -\ | NILAIP(EH) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 1 1 1 1 1 1 1
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 11 FOTO 12
chEckLisT | NILAIP(EIH) RESPONDEN | .-\~ | NILAIP(E[H) RESPONDEN
2 3 1 2 3
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1




70

Lanjutan Tabel 5.8 Rekapitulasi tabel penilaian dengan 3 responden untuk

pekerjaan pembekistingan kolom

FOTO 13 FOTO 14
checKLisT | NILAIP(E[H) RESPONDEN | .- o [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 0 2 033 0.33 0.33
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 15 FOTO 16
chickLisT |-NILAIP(E[H) RESPONDEN | .-\ [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 17 FOTO 18
chEcKLisT | NILAIP(E[H) RESPONDEN | .- o [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 19 FOTO 20
chickLisT |-NILAIP(E[H) RESPONDEN | .-\ [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 21 FOTO 22
chickLisT |-NILAIP(E[H) RESPONDEN | .-\ [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 23 FOTO 24
chEcKLisT | NILAIP(E[H) RESPONDEN | -~ o [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 25 FOTO 26
cHeckLisT |-NILAIP(E[H) RESPONDEN | -\ o [_NILAIP(E|H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 1 1 1 1 1 1 1
3 1 L 1 3 1 1 1
FOTO 27 FOTO 28
checkLisT |-NILAIP(E[H) RESPONDEN | .-\ [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
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Lanjutan Tabel 5.8 Rekapitulasi tabel penilaian dengan 3 responden untuk

pekerjaan pembekistingan kolom

FOTO 29 FOTO 30
checKLisT | NILAIP(E[H) RESPONDEN | .- o [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0.33 0.33 0.33 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 31 FOTO 32
chickLisT |-NILAIP(E[H) RESPONDEN | .-\ [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 1 1 2 1
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 33 FOTO 34
chEcKLisT | NILAIP(E[H) RESPONDEN | - o [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 1 1 2 1
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
FOTO 35 FOTO 36
chEcKLisT | NILAIP(E[H) RESPONDEN | .-~ [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1

Tabel 5.9 Rekapitulasi tabel penilaian dengan 3 responden untuk pekerjaan

pengecoran kolom

FOTO 1 FOTO 2
checkLisT |-NILAIP(E[H) RESPONDEN | .-\ [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 0 2 1 1 1
3 0 0 0 3 0 0 0
FOTO 3 FOTO 4
chickLisT |-NILAIP(E[H) RESPONDEN | .-\ [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 > 3
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0.33 0.33 0 2 0 0 0
3 0 0 0 3 0 0 0
FOTO5 FOTO 6
chEckLisT |-NILAIP(E[H) RESPONDEN | .- [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 0 0 0 1 1 1 1
3 0 0 0 3 0.33 0.33 0
FOTO 7 FOTO 8
checkLisT NILAIP(E[H) RESPONDEN | .- or | NILAIP(E|H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 0 2 1 1 1
3 0.33 0.33 0 3 0 0 0
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Lanjutan Tabel 5.9 Rekapitulasi tabel penilaian dengan 3 responden untuk
pekerjaan pengecoran kolom

FOTO 9 FOTO 10
chEckLisT |-NILAIP(E[H) RESPONDEN | .- - [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 1 1 1 1 1 1 1
3 0 0 0 3 0 0 0
FOTO 11 FOTO 12
chEckLisT | NILAIP(EIH) RESPONDEN | .- - | NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 > 3
1 1 1 1 1 1 1 1
3 0.33 0.33 0.33 3 0.33 0.33 0.33
FOTO 13 FOTO 14
chEckLisT | NILAIP(EIH) RESPONDEN | .- o~ | NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 > 3
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 0 2 0 0 0
3 0 0 0 3 0 0 0
FOTO 15 FOTO 16
chEckLisT | NILAIP(EIH) RESPONDEN | . o | NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 1 1 1 1 1 1 1
FOTO 17 FOTO 18
checkLisT |-NILAIP(E[H) RESPONDEN | .-\ [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 1 1 1 1 1 1 1
3 0 0 0 3 0 0 0
FOTO 19 FOTO 20
checkLisT |-NILAIP(E[H) RESPONDEN | .-\ [ NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 1 1 1 1 1 1 1
2 0 0 0 2 0 0 0
3 0 0 0 3 033 033 033
FOTO 21 FOTO 22
chEckLisT | NILAIP(EIH) RESPONDEN | .- - | NILAIP(E[H) RESPONDEN
1 2 3 1 2 3
1 0 0 0 1 1 1 1
2 0 0 0 2 0 0 0
3 0.66 0.66 0.66 3 0 0 0

2. Menghitung rata-rata dari penilaian 3 responden seberapa aman pelaksanaan
pekerjaan fabrikasi tulangan kolom, pekerjaan pemasangan tulangan kolom,

pekerjaan pembekistingan kolom, dan pekerjaan pengecoran kolom.

P(E|H),+ P(E|H),+P(E | H);3
3

Rumus — P(E | H) rata-rata =
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Contoh perhitungan P(E | H) rata-rata penilaian dengan 3 responden
menggunakan foto nomor 1 pekerjaan fabrikasi tulangan kolom:

0+0+0

P(E1 | H) rata-rata = =0

0+0+0

P(Ez | H) rata-rata = =0

0,66 +1 + 0,66

P(Es | H) rata-rata = =0,773

0+ 0+0

P(E4 | H) rata-rata = 3

=0

Setelah P(E | H) rata-rata dihitung selanjutnya dilakukan pembulatan angka

kedalam kolom Nilai Final P(E | H) untuk memudahkan perhitungan tahap

ketiga.
P(E1|H)=0
P(E2|H)=0
P(Es|H) =0,66
P(E4|H)=0

Menggunakan hasil dari tahap kedua untuk menghitung seberapa aman
pelaksanaan pekerjaan berdasarkan checklist keselamatan kerja pekerjaan
fabrikasi tulangan kolom, pekerjaan pemasangan tulangan kolom, pekerjaan
pembekistingan kolom, dan pekerjaan pengecoran kolom secara keseluruhan.
P(E | H) yang digunakan untuk perkalian rumus P(Ecomb | H) adalah P(E | H)
disetiap atribut kolom Nilai Final P(E | H).

Rumus — P(Ecomb | H) = P(E1| H) X P(E2 | H) X......X P(En | H)

Contoh perhitungan P(Ecomb | H) penilaian 3 responden menggunakan foto
nomor 1 pekerjaan fabrikasi tulangan kolom:

P(Ecomb |[H)=0x0x0,66x0=0

Menggunakan hasil dari tahap kedua untuk mengetahui seberapa
ketidakamanan pelaksanaan pekerjaan berdasarkan checklist keselamatan
kerja pekerjaan fabrikasi tulangan kolom, pekerjaan pemasangan tulangan
kolom, pekerjaan pembekistingan kolom, dan pekerjaan pengecoran kolom,

setelah perhitungan tersebut lalu menghitung secara keseluruhan.
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Rumus 1 — P(E |H*) =1 — P(E | H)
Rumus 2 — P(Ecomb | H”) = P(E1 | H’) x P(E2 | H*)x...x P(En | H’)
Hasil perhitungan yang diperoleh dari rumus 1 selanjutnya dimasukan ke rumus 2.
Contoh perhitungan P(E | H’) penilaian 3 responden menggunakan foto nomor 1
pekerjaan fabrikasi tulangan kolom:
P(E1|H)=1-0=1
P(E2|H)=1-0=1
P(Es|H)=1-0,66 = 0,34
P(Es|H)=1-0=1

Contoh perhitungan P(Ecomb | H”) penilaian dari 3 responden menggunakan foto
nomor 1 pekerjaan fabrikasi tulangan kolom:
P(Ecomb |H’)=1x1x0,34x1=0,34

Rekapitulasi tabel perhitungan P(E | H) rata-rata, Nilai Final P(E | H), dan P(E | H”)
dari penilaian 3 responden untuk pekerjaan pekerjaan fabrikasi tulangan kolom,
pekerjaan pemasangan tulangan kolom, pekerjaan pembekistingan kolom, dan
pekerjaan pengecoran kolom dengan menggunakan 102 foto konstruksi dapat

dilihat pada berikut ini:

Tabel 5.10 Rekapitulasi tabel perhitungan P(E | H’) pekerjaan fabrikasi

tulangan kolom

FOTO 1
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHESRESS 1 2 3 Rata-Rata | PE|H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 0.66 1 0.66 0.773 0.66 0.34
4 0 0 0 0 0 1
FOTO 2
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 0.33 0 0 011 0 1
4 0 0 0 0 0 1
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fabrikasi tulangan kolom
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perhitungan P(E | H’) pekerjaan

FOTO 3
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 033 | 033 0 0.22 0.33 0.67
4 0 0 0 0 0 1
FOTO 4
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKZSY 1 2 3 Rata-Rata | PE|[H) | TEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 033 | 033 0 0.22 033 0.67
4 0 0 0 0 0 1
FOTO 5
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
FEET 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 033 | 033 0 0.22 0.33 0.67
4 0 0 0 0 0 1
FOTO 6
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
FECLIS 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 0 0 0 0 0 1
4 0 0 0 0 0 1
FOTO 7
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QEGREIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 033 | 033 0 0.22 0.33 0.67
4 0 0 0 0 0 1
FOTO 8
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
GRECKLISE 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 033 | 033 0 0.22 0.33 0.67
4 0 0 0 0 0 1
FOTO 9
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 0 0 0 0 0 1
4 0 0 0 0 0 1
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Lanjutan Tabel 5.10 Rekapitulasi tabel perhitungan P(E | H’) pekerjaan
fabrikasi tulangan kolom

FOTO 10
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 033 | 033 0.33 0.33 0.33 0.67
4 0 0 0 0 0 1
FOTO 11
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKZSY 1 2 3 Rata-Rata | PE|[H) | TEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 033 | 033 0 0.22 033 0.67
4 0 0 0 0 0 1
FOTO 12
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
FEET 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 0.66 | 0.33 0.33 0.44 0.33 0.67
4 0 0 0 0 0 1
FOTO 13
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
FECLIS 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 0 0 0 0 0 1
4 0 0 0 0 0 1
FOTO 14
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QEGREIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 033 | 033 0 0.22 0.33 0.67
4 0 0 0 0 0 1
FOTO 15
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
GRECKLISE 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 0 0 0 0 0 1
4 0 0 0 0 0 1
FOTO 16
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 0 0 0 0 0 1
4 0 0 0 0 0 1
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Lanjutan Tabel 5.10 Rekapitulasi tabel perhitungan P(E | H’) pekerjaan

fabrikasi tulangan kolom

FOTO 17
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 033 | 033 0 0.22 0.33 0.67
4 0 0 0 0 0 1
FOTO 18
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKZSY 1 2 3 Rata-Rata | PE|[H) | TEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 033 | 033 0.33 0.33 033 0.67
4 0 0 0 0 0 1
FOTO 19
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
FEET 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 0 0 0 0 0 1
4 0 0 0 0 0 1
FOTO 20
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
FECLIS 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 0 0 0 0 0 1
4 0 0 0 0 0 1
FOTO 21
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QEGREIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 033 | 033 0.33 0.33 0.33 0.67
4 0 0 0 0 0 1
FOTO 22
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
GRECKLISE 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 033 | 033 0 0.22 0.33 0.67
4 0 0 0 0 0 1
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Tabel 5.11 Rekapitulasi tabel perhitungan P(E | H’) pekerjaan pemasangan

tulangan kolom

FOTO 1
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 2
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIS 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0.66 | 0.66 0.66 0.66 0.66 034
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 3
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QIECREISD 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | CEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 033 | 033 0 0.22 033 0.67
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 4
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E|H) | Nilai Final ,
QIECkisGT 1 2 3 Rata-Rata | P(E[H) | TEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO5
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E[H) | Nilai Final ,
SISl 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 033 | 033 0.33 0.33 0.33 0.67
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 6
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QIECRPST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 7
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE|H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 8
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE|H) | TEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
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Lanjutan Tabel 5.11 Rekapitulasi tabel perhitungan P(E | H’) pekerjaan

pemasangan tulangan kolom

FOTO 9
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 1 1 1 1 1 0
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 10
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLISL 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 11
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QECTST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | CEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0.66 | 066 0.66 0.66 0.66 0.34
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 12
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QECHbISE 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | CEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0.33 0 0 0.11 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 13
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
TR 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 033 | 033 0.33 0.33 0.33 0.67
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 14
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
FECHT 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 033 | 033 0.33 0.33 0.33 0.67
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 15
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 > 3 Rata-Rata | P(E | H) P(E|H’)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 16
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | P(E[H) | TEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0.33 0 0 0.11 0 1
3 1 1 1 1 1 0
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Lanjutan Tabel 5.11 Rekapitulasi tabel perhitungan P(E | H’) pekerjaan

pemasangan tulangan kolom

FOTO 17
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0.33 0 0 011 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 18
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIS 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0.33 0 0 011 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 19
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QIECREISD 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | CEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 20
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QIECkisGT 1 2 3 Rata-Rata | P(E[H) | TEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 21
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
TR 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 22
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QIECRPST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
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Tabel 5.12 Rekapitulasi tabel perhitungan P(E | H’) pekerjaan bekisting kolom

FOTO 1
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 2
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | CEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 2 0 0 0 0 1
3 3 1 1 1 1 0
FOTO 3
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
GECHH2A 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | CEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 4
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QE Rk 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO5
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QIEQREST 1 2 3 Rata-Rata | PE|H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 6
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QIECRLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 7
NILAI P(E |H) RESPONDEN | P(E[H) | Nilai Final ,
GIECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | P(E[H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 8
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKI®ST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 9
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
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Lanjutan Tabel 5.12 Rekapitulasi tabel perhitungan P(E | H’) pekerjaan
bekisting kolom

FOTO 10
NILAI P(E | H) RESPONDEN P(E|H Nilai Final s
CHECKLIST 1 2 3 Ra(ta-lRaza PEIH) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 11
NILAI P(E | H) RESPONDEN P(E|H Nilai Final )
CHECKLIST 7 > 3 Ra(ta_IRa%a P(E | H) P(E|H)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 12
NILAI P(E |H) RESPONDEN | P(E|H) | NilaiFinal ,
QiECKLIST 1 2 3 Ra(ta-lRaza PE|H) | PEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 13
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E|H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 5 3 Ra(ta-lRaza P(E | H) P(E |H")
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 14
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E|H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 5 3 Ra(ta-lRaza P(E | H) P(E|H)
1 1 1 1 1 1 0
2 0.33 0.33 0.33 0.33 0.33 0.67
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 15
NILAI P(E |H) RESPONDEN | P(E[H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 > 3 Ra(ta_kaza P(E | H) P(EH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 16
NILAI P(E |H) RESPONDEN | P(E|H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 5 3 Ra(ta_lRaza P(E [H) P(E |H’)
1 1 1 1 1 1 0
0 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 17
NILAI P(E | H) RESPONDEN [ P(E|H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 > 3 Ra(ta-lRaza P(E | H) P(E |H’)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
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Lanjutan Tabel 5.12 Rekapitulasi tabel perhitungan P(E | H’) pekerjaan
bekisting kolom

FOTO 18
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 19
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E|H) | Nilai Final ,
CHECKLISL 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 20
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E|H) | Nilai Final ,
QIECREISD 1 2 3 Rata-Rata | PE|H) | PEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 21
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E|H) | Nilai Final ,
QIECkisGT 1 2 3 Rata-Rata | P(E[H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 22
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E|H) | Nilai Final ,
SISl 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 23
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E|H) | Nilai Final ,
QIECRPST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 24
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE|H) | PEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 25
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE|H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
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Lanjutan Tabel 5.12 Rekapitulasi tabel perhitungan P(E | H’) pekerjaan
bekisting kolom

FOTO 26
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 27
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIS 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 28
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QIECREISD 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | CEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 29
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QECHbISE 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | CEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 033 | 033 0.33 033 033 0.67
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 30
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
SISl 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 31
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 5 3 Rata-Rata | P(E | H) P(E|H)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 32
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
GHECEEST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 33
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E[H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | P(E[H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
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Lanjutan Tabel 5.12 Rekapitulasi tabel perhitungan P(E | H’) pekerjaan

bekisting kolom

FOTO 34
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 35
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLISS 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
FOTO 36
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QIECREISD 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | CEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0

Tabel 5.13 Rekapitulasi tabel perhitungan P(E | H’) pekerjaan pengecoran

kolom

FOTO 1
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
YN 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 0 0 0 0 0 1
FOTO 2
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QIECKIEST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 1 1 1 1 1 0
3 0 0 0 0 0 1
FOTO 3
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 9 3 Rata-Rata | P(E | H) P(E|H’)
1 1 1 1 1 1 0
2 033 | 033 0 0.22 033 0.67
3 0 0 0 0 0 1
FOTO 4
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHESR.8T 1 2 3 Rata-Rata | P(E[H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 0 0 0 0 0 1
FOTO5
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 0 0 0 0 0 1
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Lanjutan Tabel 5.13 Rekapitulasi tabel perhitungan P(E | H’) pekerjaan
pengecoran kolom

FOTO 6
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 033 | 033 0 0.22 0.33 0.67
FOTO 7
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIS 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 033 | 033 0 0.22 0.33 0.67
FOTO 8
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QIECREISD 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | CEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 1 1 1 1 1 0
3 0 0 0 0 0 1
FOTO 9
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 > 3 Rata-Rata | P(E | H) P(E|H)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 0 0 0 0 0 1
FOTO 10
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
SISl 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 0 0 0 0 0 1
FOTO 11
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QIECRPST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 033 | 033 0.33 0.33 0.33 0.67
FOTO 12
NILAI P(E [H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE|H) | PEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 033 | 033 0.33 033 0.33 0.67
FOTO 13
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E|H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 1 1 Rata-Rata | P(E[H) | TEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 1 1 1 1 1 0
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Lanjutan Tabel 5.13 Rekapitulasi tabel perhitungan P(E | H’) pekerjaan
pengecoran kolom

FOTO 14
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 0 0 0 0 0 1
FOTO 15
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIS 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 0 0 0 0 0 1
FOTO 16
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QIECREISD 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | CEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 0 0 0 0 0 1
FOTO 17
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E|H) | Nilai Final ,
QIECkisGT 1 2 3 Rata-Rata | P(E[H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 1 1 1 1 1 0
3 0 0 0 0 0 1
FOTO 18
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
SISl 1 2 3 Rata-Rata | PE|H) | TEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 0 0 0 0 0 1
FOTO 19
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
QIECRPST 1 2 3 Rata-Rata | PE[H) | PEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 0 0 0 0 0 1
FOTO 20
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E [H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Rata-Rata | PE|H) | PEIH)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 033 | 033 0.33 033 0.33 0.67
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Lanjutan Tabel 5.13 Rekapitulasi tabel perhitungan P(E | H’) pekerjaan
pengecoran kolom

FOTO 21
NILAI P(E [ H) RESPONDEN | P(E|H) | Nilai Final ,
CHECKLIST 1 2 3 Ra(ta-lRaza PE|H) | PEIH)
1 0 0 0 0 0 1
2 0 0 0 0 0 1
3 0.66 0.66 0.66 0.66 0.66 0.34
FOTO 22
NILAI P(E | H) RESPONDEN | P(E|H) | Nilai Final ,
CHECKLISY 1 2 3 Ra(ta-IRaza pE(H) | PEI)
1 1 1 1 1 1 0
2 0 0 0 0 0 1
3 0 0 0 0 0 1

5. Menghitung banyaknya kemungkinan dari pekerjaan aman.

1
kemungkinan(evidence+safety score)

Rumus — P(H) =

Contoh perhitungan P(H) penilaian 3 responden menggunakan foto nomor 1

pekerjaan fabrikasi tulangan kolom:

Keterangan:

Kemungkinan =4(0;0,33;0,66;1)

Evidence = Banyaknya bukti yang dapat dianalisis,
yaitu jumlah atribut pada checklist
keselamatan kerja pekerjaan fabrikasi.

Nilai aman (Safety Score) =1

P(H) = 55 = 05 = 0,000

6.  Menghitung banyaknya kemungkinan dari pekerjaan tidak aman.

banyak kemungkinan skor selain aman
kemungkinan(evidence+safety score)

Rumus — P(H’) =

Contoh perhitungan P(H’) penilaian 3 responden menggunakan foto nomor 1

pekerjaan fabrikasi tulangan kolom:

b —_ 3 — 3 —
P(H") = 40(4+1) E -

0,00
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7. Menggunakan hasil dari tahap kedua sampai keenam untuk menghitung
kemungkinan sebuah pekerjaan konstruksi yang aman digunakan berdasarkan

pada informasi yang diperoleh dari foto.

{P(Ecomb | H)x P(H)}
{P(Ecomb | H)x P(H)}+{P(Ecomb |H') x P(H")}

Rumus — P(H | Ecomb) =

Contoh perhitungan P(H | Ecomb) penilaian 3 responden menggunakan foto

nomor 1 pekerjaan fabrikasi tulangan kolom:
(0 x 0,000) _
{0 x 0,000}+{ 0,34 x 0,00}

=0 — Tidak Aman

P(H I Ecomb) =

5.4 Analisis Data

Perhitungan sub bab 5.3 diatas merupakan contoh pengolahan data menjadi
tahapan analisis data dengan metode probabilitas bersyarat Theorema Bayes untuk
penilaian keselamatan dengan foto nomor 1 pekerjaan fabrikasi tulangan kolom.
Hasil akhir diperoleh nilai P(H | Ecomb) = 0, yang berarti bahwa pekerjaan fabrikasi
tulangan kolom dilakukan dengan tidak aman. Perhitungan untuk analisis data
disajikan dalam bentuk tabel sebagaimana perhitungan P(Ecomb | H), P(Ecomb | H’),
P(H | Ecomb) dicontohkan pada sub bab 5.3 dilakukan untuk semua foto konstruksi
pekerjaan kolom dengan penilaian 3 responden yang menjadi data, yaitu sejumlah
102 foto yang terdiri dari 22 foto pekerjaan fabrikasi tulangan kolom, 22 foto
pekerjaan pemasangan tulangan kolom, 36 foto pekerjaan pembekistingan kolom,
dan 22 foto pengecoran kolom.

Tabel hasil analisis data pekerjaan fabrikasi tulangan kolom, pekerjaan
pemasangan tulangan kolom, pekerjaan pembekistingan kolom, dan pekerjaan

pengecoran kolom dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 5.14 Hasil analisis data pekerjaan fabrikasi tulangan kolom

FOTO | P(Ecomb| H) | P(Ecomn | H?) P(H) P(H’) P(H | Ecomb)
1 0 0,34 0,0009 0,0029 0
2 0 1 0,0009 0,0029 0
3 0 0,67 0,0009 0,0029 0
4 0 0,67 0,0009 0,0029 0
5 0 0,67 0,0009 0,0029 0
6 0 1 0,0009 0,0029 0
7 0 0,67 0,0009 0,0029 0
8 0 0,67 0,0009 0,0029 0
9 0 1 0,0009 0,0029 0
10 0 0,67 0,0009 0,0029 0
11 0 0,67 0,0009 0,0029 0
12 0 0,67 0,0009 0,0029 0
13 0 1 0,0009 0,0029 0
14 0 0,67 0,0009 0,0029 0
15 0 1 0,0009 0,0029 0
16 0 1 0,0009 0,0029 0
17 0 0,67 0,0009 0,0029 0
18 0 0,67 0,0009 0,0029 0
19 0 1 0,0009 0,0029 0
20 0 1 0,0009 0,0029 0
21 0 0,67 0,0009 0,0029 0
22 0 0,67 0,0009 0,0029 0
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Tabel 5.15 Hasil analisis data pekerjaan pemasangan tulangan kolom

FOTO | P(Ecomb| H) | P(Ecomb | H?) P(H) P(H’) P(H | Ecomb)
1 0 0 0,0039 0,0117 0
2 0 0 0,0039 0,0117 0
3 0 0 0,0039 0,0117 0
4 0 0 0,0039 0,0117 0
5 0 0 0,0039 0,0117 0
6 0 0 0,0039 0,0117 0
7 0 0 0,0039 0,0117 0
8 0 0 0,0039 0,0117 0
9 0 0 0,0039 0,0117 0
10 0 0 0,0039 0,0117 0
11 0 0 0,0039 0,0117 0
12 0 0 0,0039 0,0117 0
13 0 0 0,0039 0,0117 0
14 0 0 0,0039 0,0117 0
15 0 0 0,0039 0,0117 0
16 0 0 0,0039 0,0117 0
17 0 0 0,0039 0,0117 0
18 0 0 0,0039 0,0117 0
19 0 0 0,0039 0,0117 0
20 0 0 0,0039 0,0117 0
21 0 0 0,0039 0,0117 0
22 0 0 0,0039 0,0117 0
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FOTO | P(Ecomb| H) | P(Ecomb | H?) P(H) P(H’) P(H | Ecomb)
1 0 0 0,0039 0,0117 0
2 0 0 0,0039 0,0117 0
3 0 0 0,0039 0,0117 0
4 0 0 0,0039 0,0117 0
5 0 0 0,0039 0,0117 0
6 0 0 0,0039 0,0117 0
7 0 0 0,0039 0,0117 0
8 0 0 0,0039 0,0117 0
9 0 0 0,0039 0,0117 0
10 0 0 0,0039 0,0117 0
11 0 0 0,0039 0,0117 0
12 0 0 0,0039 0,0117 0
13 0 0 0,0039 0,0117 0
14 0,33 0 0,0039 0,0117 1
15 0 0 0,0039 0,0117 0
16 0 0 0,0039 0,0117 0
17 0 0 0,0039 0,0117 0
18 0 0 0,0039 0,0117 0
19 0 0 0,0039 0,0117 0
20 0 0 0,0039 0,0117 0
21 0 0 0,0039 0,0117 0
22 0 0 0,0039 0,0117 0
23 0 0 0,0039 0,0117 0
24 0 0 0,0039 0,0117 0
25 0 0 0,0039 0,0117 0
26 0 0 0,0039 0,0117 0
27 0 0 0,0039 0,0117 0
28 0 0 0,0039 0,0117 0
29 0,33 0 0,0039 0,0117 1
30 0 0 0,0039 0,0117 0
31 0 0 0,0039 0,0117 0
32 0 0 0,0039 0,0117 0
33 0 0 0,0039 0,0117 0
34 0 0 0,0039 0,0117 0
35 0 0 0,0039 0,0117 0
36 0 0 0,0039 0,0117 0
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FOTO | P(Ecomb| H) | P(Ecomb | H?) P(H) P(H’) P(H | Ecomb)
1 0 0 0,0039 0,0117 0
2 0 0 0,0039 0,0117 0
3 0 0 0,0039 0,0117 0
4 0 0 0,0039 0,0117 0
5 0 1 0,0039 0,0117 0
6 0 0 0,0039 0,0117 0
7 0 0 0,0039 0,0117 0
8 0 0 0,0039 0,0117 0
9 0 0 0,0039 0,0117 0
10 0 0 0,0039 0,0117 0
11 0 0 0,0039 0,0117 0
12 0 0 0,0039 0,0117 0
13 0 0 0,0039 0,0117 0
14 0 0 0,0039 0,0117 0
15 0 0 0,0039 0,0117 0
16 0 0 0,0039 0,0117 0
17 0 0 0,0039 0,0117 0
18 0 0 0,0039 0,0117 0
19 0 0 0,0039 0,0117 0
20 0 0 0,0039 0,0117 0
21 0 0,34 0,0039 0,0117 0
22 0 0 0,0039 0,0117 0

Berdasarkan Tabel 5.14 dilihat dari 22 foto pekerjaan fabrikasi tulangan

kolom yang menjadi data, semuanya mempunyai nilai P(H | Ecomb) = 0. Hal ini

menunjukkan bahwa semua foto konstruksi pekerjaan fabrikasi tulangan kolom

dilaksanakan secara tidak aman. Menurut Tabel 5.15 dilihat dari 22 foto pekerjaan

pemasangan tulangan kolom yang menjadi data, semuanya mempunyai nilai P(H |

Ecomb) = 0. Menunjukkan bahwa semua pekerjaan pemasangan tulangan kolom

dilaksanakan secara tidak aman. Berdasar Tabel 5.16 dengan melihat dari 36 foto

pekerjaan pembekistingan kolom yang menjadi data, hanya 2 dari dari 36 foto yang

mempunyai nilai P(H | Ecomb) = 1. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar pekerjaan

pembekistingan kolom dilakukan secara tidak aman. Berdasarkan Tabel 5.17 dilihat
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dari 22 foto pekerjaan pengecoran kolom yang menjadi data, semuanya mempunyai

nilai P(H | Ecomb) = 0. Menunjukkan bahwa semua pekerjaan pengecoran kolom

dilaksanakan dengan tidak aman.

5.5 Pembahasan

5.5.1 Pembahasan Pekerjaan Fabrikasi Tulangan Kolom

Berdasarkan Tabel 5.15 hasil penilaian keselamatan kerja pada pekerjaan

fabrikasi tulangan kolom menunjukkan bahwa semua pekerjaan dilakukan secara

tidak aman. Berikut ini adalah pembahasan berdasarkan penilaian atribut pada

checklist standar keselamatan pekerjaan fabrikasi tulangan kolom:

1.

Sebelum pekerjaan fabrikasi tulangan setiap ujung ujung besi tulangan sudah
diberi pengaman atau ujung besi dibengkokan untuk mencegah tertusuk besi.
Pada atribut keselamatan ini semua foto fabrikasi tulangan kolom (22 foto)
mendapatkan nilai 0 (tidak aman), nilai O tersebut dikarenakan sebelum
pekerjaan fabrikasi tulangan kolom setiap ujung tulangan tidak dibengkokkan
atau diberi pengaman.

Apabila perlu untuk mencegah terjadinya kecelakaan, ada rambu-rambu
peringatan dan jalan akses di tempat fabrikasi tulangan kolom. Pada atribut
keselamatan ini semua foto (22 foto) mendapatkan nilai O (tidak aman), nilai
0 tersebut dikarenakan tidak adanya rambu-rambu peringatan dan jalan akses
saat pekerjaan fabrikasi tulangan kolom disetiap foto.

Saat pekerjaan fabrikasi besi tulangan seperti pemotongan, pembengkokan,
pengelasan, pekerja memakai alat pelindung diri terutama sarung tangan,
kacamata, dan helm. Pada atribut keselamatan ini terdapat 1 foto pekerjaan
fabrikasi tulangan kolom yang mendapat nilai 0,66 (cenderung aman) nilai
0,66 tersebut dikarenakan sebagian besar pekerja memakai alat pelindung diri
yang memenuhi persyaratan. Terdapat 13 foto yang mendapat nilai 0,33
(cenderung tidak aman), nilai 0,33 tersebut karena sebagian besar terdapat
pekerja yang tidak memakai alat pelindung diri. Terdapat 8 foto yang
mendapat nilai O (tidak aman), nilai tersebut dikarenakan semua pekerja tidak

memakai alat pelindung diri.
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4.  Sisa-sisa besi/kawat baja ditempatkan jauh dari pekerja sehingga aman dan
tidak menimbulkan bahaya. Pada atribut keselamatan ini semua foto
pekerjaan fabrikasi tulangan kolom (22 foto) mendapatkan nilai 0 (tidak
aman), nilai tersebut dikarenakan sisa-sisa besi atau kawat baja tidak
ditempatkan jauh dari pekerja.

Pembahasan diatas dari 22 foto pekerjaan fabrikasi tulangan kolom yang
didapat dari lokasi proyek, semua foto (22 foto) yang didapat dari lokasi proyek
tersebut dikatakan tidak aman dikarenakan semua foto (22 foto) tersebut terdapat
nilai 0 pada penilaian atribut checklist standar keselamatan pekerjaan fabrikasi
tulangan kolom. Sehingga dengan adanya nilai O dalam semua foto dapat terjadi
kemungkinan kecelakaan kerja dalam pekerjaan fabrikasi tulangan kolom yang
diakibatkan tidak melaksanakan standar keselamatan dalam pekerjaan fabrikasi
tulangan kolom.

Atribut keselamatan pekerjaan fabrikasi tulangan yang sama sekali tidak
diterapkan di lapangan yaitu sebelum pekerjaan fabrikasi tulangan setiap ujung
ujung besi tulangan sudah diberi/ditutup pengaman atau ujung besi dibengkokan
untuk mencegah tertusuk besi, apabila perlu untuk mencegah terjadinya kecelakaan,
ada rambu-rambu peringatan dan jalan akses di tempat fabrikasi tulangan kolom,
sisa-sisa besi/kawat baja ditempatkan jauh dari pekerja sehingga aman dan tidak

menimbulkan bahaya.

5.5.2 Pembahasan Pekerjaan Pemasangan Tulangan Kolom
Berdasarkan Tabel 5.16 hasil penilaian keselamatan kerja pada pekerjaan

pemasangan tulangan kolom menunjukkan bahwa semua pekerjaan dilakukan

secara tidak aman. Berikut ini adalah pembahasan berdasarkan penilaian atribut
pada checklist standar keselamatan pekerjaan pemasangan tulangan kolom:

1.  Saat besi tulangan kolom dipindah besi yang menjorok keluar harus diberi
pelindung atau dibengkokan untuk mencegah bahaya tertusuk besi. Pada
atribut keselamatan ini semua foto pekerjaan pemasangan tulangan kolom (22
foto) mendapat nilai O (tidak aman), nilai O tersebut dikarenakan semua besi

tulangan kolom saat dipindahkan tidak diberi pelindung atau dibengkokkan.
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2.  Saat pekerjaan pemasangan tulangan pekerja memakai APD terutama helm
dan sarung tangan untuk mencegah terjepit dan tergores benda tajam. Pada
atribut keselamatan ini terdapat 2 foto pekerjaan pemasangan tulangan kolom
yang mendapat nilai 0,66 (cenderung aman), nilai 0,66 tersebut dikarenakan
sebagian besar pekerja menggunakan alat pelindung diri pada foto pekerjaan
tersebut yang memenuhi persyaratan. Terdapat 4 foto pekerjaan yang
mempunyai nilai 0,33 (cenderung tidak aman), nilai 0,33 tersebut
dikarenakan pada 4 foto pekerjaan sebagian besar pekerja tidak memakai alat
pelindung diri maka tidak memenuhi persyaratan. Terdapat 16 foto pekerjaan
yang mempunyai nilai O (tidak aman), nilai O tersebut dikarenakan pada 16
foto pekerjaan tersebut semua pekerja tidak memakai alat pelindung diri.

3. Bilamelakukan penyambungan besi tulangan maka ujungnya yang menjorok
keluar tidak boleh menimbulkan bahaya. Pada atribut keselamatan ini semua
foto pekerjaan pemasangan tulangan kolom (22 foto) mendapat nilai 1
(aman), nilai 1 tersebut dikarenakan pada semua foto pekerjaan tidak ada
ujung tulangan yang menjorok keluar sehingga menimbulkan bahaya.
Pembahasan diatas dari 22 foto pekerjaan pemasangan tulangan kolom yang

didapat dari lapangan, semua foto (22 foto) tersebut pada bagian atribut checklist

ada yang mendapatkan nilai 0 pada setiap foto pekerjaan pemasangan tulangan
kolom. Adanya nilai 0 dalam semua foto dapat terjadi kemungkinan kecelakaan
kerja dalam pekerjaan pemasangan tulangan yang diakibatkan tidak melaksanakan
standar keselamatan dalam pekerjaan pemasangan tulangan kolom.

Atribut keselamatan pekerjaan pemasangan tulangan kolom yang sama sekali
tidak diterapkan di lapangan yaitu saat besi tulangan kolom dipindah besi yang
menjorok keluar harus diberi pelindung atau dibengkokan untuk mencegah bahaya

tertusuk besi.
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5.5.3 Pembahasan Pekerjaan Bekisting Kolom
Berdasarkan Tabel 5.17 hasil penilaian keselamatan kerja pada pekerjaan

pembekistingan kolom menunjukkan bahwa 2 foto pekerjaan dilakukan secara

aman dan 34 foto dilakukan secara tidak aman. Berikut ini adalah pembahasan
berdasarkan penilaian atribut pada checklist standar keselamatan pekerjaan
pembekistingan kolom:

1.  Papan bekisting kolom harus cukup tebal dan sesuai SKKNI agar saat
pengecoran bekisting kuat menahan beban beton segar dan tidak mencelakai
pekerja. Pada atribut keselamatan ini semua foto pekerjaan pembekistingan
kolom (36 foto) mendapat nilai 1 (aman), nilai 1 ini dikarenakan pada semua
foto pekerjaan papan bekisting cukup tebal dan memenuhi persyaratan.

2.  Saat pekerjaan bekisting kolom, pekerja memakai APD terutama helm, safety
harness, dan sarung tangan untuk menghindari terjatun dan tergores benda
tajam. Pada Atribut keselamatan ini terdapat 2 foto pekerjaan pembekistingan
kolom yang mempunyai nilai 0,33 (cenderung tidak aman), nilai 0,33 ini
dikarenakan sebagian besar pekerja tidak memakai alat pelindung diri.
Terdapat 34 foto pekerjaan yang mempunyai nilai O (tidak aman), nilai O ini
dikarenakan semua pekerja saat pekerjaan pembekistingan kolom tidak
memakai alat pelindung diri.

3. Hubungan-hubungan antara papan bekisting harus lurus dan harus dibuat
kedap air, untuk mencegah kebocoran adukan atau kemungkinan deformasi
bentuk beton. Pada atribut keselamatan ini semua foto pekerjaan
pembekistingan kolom (36 foto) mempunyai nilai 1 (aman), nilai 1 ini
dikarenakan semua hubungan-hubungan antara papan bekisting lurus dan
kedap air, semua memenuhi persyaratan.

Pembahasan diatas dari 36 foto pekerjaan pembekistingan kolom yang
didapat dari lapangan tersebut dikatakan tidak aman dikarenakan terdapat 34 foto
pekerjaan pembekistingan kolom yang mendapat nilai O dan terdapat 2 foto
pekerjaan pembekistingan kolom yang cenderung tidak aman mendapatkan nilai
0,33 pada penilaian atribut checklist standar keselamatan pekerjaan pembekistingan

kolom. Adanya nilai 0 dalam sebagian besar foto pekerjaan pembekistingan kolom
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dapat terjadi kemungkinan kecelakaan kerja dalam pekerjaan pembekistingan
kolom yang diakibatkan tidak melaksanakan standar keselamatan dalam pekerjaan

pembekistingan kolom.

5.5.4 Pembahasan Pekerjaan Pengecoran Kolom
Berdasarkan Tabel 5.18 hasil penilaian keselamatan kerja pada pekerjaan

pengecoran kolom menunjukkan bahwa semua pekerjaan dilakukan secara tidak

aman. Berikut ini adalah pembahasan berdasarkan penilaian atribut pada checklist
standar keselamatan pekerjaan pengecoran kolom:

1.  Bak muatan pembawa semen pada derek-derek atau kabel kerekan di udara
tidak boleh diisi terlau penuh agar tidak mengakibatkan semen tumpah dan
mencelakai pekerja. Pada atribut keselamatan ini terdapat 20 foto pekerjaan
yang mempunyai nilai 1 (aman), nilai 1 ini dikarenakan pada foto pekerjaan
pengecoran, bak muatan pembawa semen tidak tumpah dan memenuhi
persyaratan. Terdapat 2 foto pekerjaan pengecoran yang mempunyai nilai 0
(tidak aman), nilai O ini dikarenakan bak muatan semen menumpahkan semen
yang dapat mencelakai pekerja.

2.  Ketika beton sedang dituang dari bak muatan, pekerja harus berada pada jarak
yang aman terhadap setiap percikan beton. Pada atribut keselamatan ini
terdapat 3 foto pekerjaan pengecoran kolom yang mempunyai nilai 0,66
(cenderung aman), nilai 0,66 ini dikarenakan sebagian besar pekerja berada
pada jarak aman saat beton dituang. Terdapat 1 foto pekerjaan yang mendapat
nilai 0,33 (cenderung tidak aman), nilai 0,33 ini dikarenakan sebagian besar
pekerja tidak berada pada jarak aman saat beton sedang dituang. Terdapat 18
foto pekerjaan pengecoran kolom yang mendapat nilai O (tidak aman), nilai O
ini dikarenakan semua pekerja tidak berada pada jarak yang aman saat beton
segar dituangkan.

3. Pekerja harus memakai baju yang pas, sarung tangan, helm dan sepatu yang
cocok, badan harus tertutup sebanyak mungkin agar tidak terkena beton segar.
Pada atribut keselamatan ini terdapat 1 foto pekerjaan pengecoran yang

mempunyai nilai 0,66 (cenderung aman), nilai 0,66 ini dikarenakan sebagian



99

besar pekerja memakai baju yang pas dan alat pelindung diri supaya badan
tidak terkena beton segar. Terdapat 5 foto yang mendapat nilai 0,33
(cenderung tidak aman), nilai 0,33 ini dikarenakan sebagian besar pekerja
tidak memakai baju yang pas dan alat pelindung diri supaya badan tidak
terkena beton segar. Terdapat 16 foto pekerjaan yang memiliki nilai O (tidak
aman) nilai 0 ini dikarenakan semua pekerja pada foto pekerjaan semua tidak
memakai baju yang pas dan alat pelindung diri supaya badan tidak terkena
beton segar.

Pembahasan diatas dari 22 foto pekerjaan pengecoran kolom yang didapat
dari lapangan, semua foto (22 foto) tersebut dikatakan tidak aman dikarenakan
semua foto (22 foto) tersebut mempunyai nilai 0 pada penilaian atribut checklist
standar keselamatan pekerjaan pengecoran kolom. Adanya nilai 0 dalam semua foto
dapat terjadi kemungkinan kecelakaan kerja dalam pekerjaan pengecoran kolom
yang diakibatkan tidak melaksanakan standar keselamatan pengecoran kolom.

5.6 Upaya Untuk Meminimalisir Kemungkinan Terjadinya Kecelakaan

Kerja

Hasil dari pembahasan bahwa hanya 2 foto pekerjaan kolom tersebut yang
mendapatkan nilai P(H | Ecomb) = 1 (aman) pada penilaian checklist standar
keselamatan pekerjaan, dan 100 foto pekerjaan kolom lainnya mendapatkan nilai
P(H | Ecomb) = 0 (tidak aman). Nilai O ini dikarenakan pelaksanaan pekerjaan
kolom dilakukan secara tidak aman.

Berdasarkan teori kecelakaan kerja yang dipelopori oleh ahli keselamatan
kerja Heinrich (1931), terdapat 5 faktor yang saling berhubungan dengan
kecelakaan. Layaknya ilustrasi kartu domino yang diberdirikan apabila satu kartu
terjatuh maka akan menimpa kartu lainnya. Sama seperti pelaksanaan pekerjaan
konstruksi kolom di lapangan, pada foto terdapat 1 penilaian yang bernilai 0 maka
dapat memicu terjadinya kecelakaan kerja. Untuk mencegah satu faktor yang
memicu kecelakaan kerja maka diperlukan upaya yang dilakukan supaya

pelaksanaan pekerjaan konstruksi kolom aman.
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Upaya yang harus dilakukan untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya

kecelakaan kerja pada pekerjaan konstruksi kolom proyek pembangunan menara Al

Musthofa gedung kampus Universitas Alma Ata adalah dengan melaksanakan

atribut standar keselamatan Indonesia yang sama sekali tidak diterapkan di

lapangan dan yang diterapkan tetapi belum memenuhi standar aman. Berikut ini

adalah atribut yang sama sekali tidak diterapkan di lapangan dan yang diterapkan

tapi belum memenuhi standar aman sebagai upaya untuk meminimalisir

kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja:

1.

10.

Sebelum pekerjaan fabrikasi tulangan setiap ujung ujung besi tulangan sudah
diberi pengaman atau ujung besi dibengkokan untuk mencegah tertusuk besi.
Apabila perlu untuk mencegah terjadinya kecelakaan, ada rambu-rambu
peringatan dan jalan akses di tempat fabrikasi tulangan.

Sebelum pekerjaan fabrikasi besi tulangan seperti pemotongan,
pembengkokan, pengelasan, pekerja memakai alat pelindung diri terutama
sarung tangan, kacamata, dan helm.

Sisa-sisa besi atau kawat baja ditempatkan jauh dari pekerja sehingga aman
dan tidak menimbulkan bahaya.

Sebelum besi tulangan kolom dipindah besi yang menjorok keluar harus
diberi pelindung atau dibengkokan untuk mencegah bahaya tertusuk besi.
Sebelum pekerjaan pemasangan tulangan pekerja memakai APD terutama
helm dan sarung tangan untuk mencegah terjepit dan tergores benda tajam.
Sebelum pekerjaan bekisting kolom, pekerja memakai APD terutama helm,
safety harness, dan sarung tangan untuk menghindari terjatuh dan tergores
benda tajam.

Bak muatan pembawa semen pada derek-derek atau kabel kerekan di udara
tidak boleh diisi terlau penuh agar tidak mengakibatkan semen tumpah dan
mencelakai pekerja.

Ketika beton sedang dituang dari bak muatan, pekerja harus berada pada jarak
yang aman terhadap setiap percikan beton.

Pekerja harus memakai baju yang pas, sarung tangan, helm dan sepatu yang

cocok, badan harus tertutup sebanyak mungkin agar tidak terkena beton segar.
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Adapun upaya pelaksanaan pekerjaan dilakukan untuk meminimalisir

kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja selain menerapkan atribut standar

keselamatan kerja Indonesia, yaitu:

1.

Komitmen dari semua pihak yang berada di dalam pelaksanaan proyek untuk
selalu menaati atribut standar keselamatan.

Kontraktor sebaiknya memiliki dana yang dianggarkan untuk keperluan
pembelian alat pelindung diri dan rambu-rambu. Kontraktor juga wajib
menganggarkan dana BPJS untuk mengantisipasi kejadian tidak terduga.
Kesadaran pekerja untuk memakai alat pelindung diri supaya terhindar dari
kecelakaan kerja akibat faktor kelalaian kerja serta lingkungan kerja yang
tidak aman.

Adapun karena pekerja yang tidak terbiasa memakai alat pelindung diri
sehingga merasa kurang nyaman ketika menggunakan alat pelindung diri
yang mengakibatkan alat pelindung diri tersebut dilepas atau tidak dipakai
karena minimnya pemahaman betapa pentingnya memakai alat pelindung diri
dan menerapkan kondisi lingkungan kerja yang aman. Maka perlu diberikan
motivasi berupa bimbingan teknis kepada para pekerja tersebut.

Pengawasan K3 kepada para pekerja, seperti dilakukan inspeksi pengecekan
pemakaian alat pelindung diri sebelum pekerjaan dimulai.

Peraturan standar keselamatan yang ditegakkan di lokasi proyek. Setiap hari
perlu dilakukan pengecekan checklist atau pengawasan K3 terhadap para
pekerja untuk menandai bahwa pekerja mematuhi memakai alat pelindung
diri. Setelah dikumpulkan hasil checklist para pekerja, maka perlu dilakukan
evaluasi di setiap akhir minggunya. Untuk pekerja yang jarang dan tidak

pernah memakai alat pelindung diri perlu ditindak tegas.
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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil 102 foto yang didapatkan dari

proyek pekerjaan konstruksi kolom pembangunan menara Al Musthofa gedung

kampus Universitas Alma Ata. Foto tersebut telah dianalisis dengan metode

probabilitas bersyarat Theorema Bayes, dari hasil analisis tersebut maka dapat

disimpulkan bahwa:

1.

6.2

Hasil penilaian keselamatan kerja pada pekerjaan konstruksi kolom yang
mencakup pekerjaan fabrikasi tulangan kolom, pekerjaan pemasangan
tulangan kolom, pekerjaan bekisting kolom, dan pekerjaan pengecoran
kolom, hanya 2 dari 102 foto pekerjaan konstruksi kolom yang mendapat nilai
P(H | Ecomb) adalah 1 selain itu semua mendapatkan nilai P(H | Ecomb) adalah
0 yang berarti pekerjaan konstruksi kolom dilakukan secara tidak aman.

Upaya yang harus dilakukan untuk meminimalisir kemungkinan terjadinya
kecelakaan adalah kesadaran pekerja untuk menerapkan semua atribut
checklist standar keselamatan kerja dan meningkatkan pengawasan pekerjaan

dalam penerapan atribut yang belum memenuhi standar.

Saran

Dari hasil penelitian dan pengolahan data maka peneliti memberikan saran

sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya dilakukan tentang keselamatan kerja pada pekerjaan
konstruksi selain pekerjaan konstruksi kolom dan peluang terjadinya
kecelakaan kerja.

Dengan mengetahui hasil nilai penerapan keselamatan kerja (K2) maka dapat
memotivasi tenaga kerja konstruksi supaya dapat menerapkan aturan

keselamatan kerja untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja.
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43 Checklist kegiatan dan standar keselamatan pada pekerjaan pengecoran kolom
[ Score (%) Keterangan
NA T O Ln [ 66 [ 100

muatan p;mb:‘;'a s;men pada derek-derek atau | ‘ T NA - Bak muatan aman dari semen yang tumpah tap: tduk terlihat & foro
| kerckan di udara tidak boleh diisi terlau penuh ‘ {

Standar Kesclamatan Indonesia

| 0 :Semen tumpah dan bak mustan mencelaka pekera
33 : Scbagian besar semen fumpah dar bax muatan

r tdak mcﬂsakih‘“k‘”' semen tumpah dan ‘ | 66 : Scbagian kecil semen tumpah dan bak muatan
\celakai pekerja. ) | ) 100 : Bak muatan aman dan semen vang umpah
!

o - | NA : Pekenja berada pada jarak aman tapr ndak teriihat di foto
| 0 : Pekena tidak berada pada jarak aman
33 : Scbagian kecil pekenja berada pada jarak aman
s 66 : Sebagian besar pekerja berada paa farak aman
/ ‘lw:Semulp:kryhcnhp‘uh|mhm
" N4 : Badan pekerja tertutup seluruhny 1 tap hdak feriinat & foic

~iks beton sedang dituang dari bak muatan, pekerja
-« berada pada jarak yang aman terhadap setiap

T T
0 : Badan pekerja tidak terutup seluruhryva
33 : Sebagian kecil hadan pekena termutup
rvak mungkin agar tidak terkena beton segar. | | 66 : Schagian besar badan pekena tertunsp

/ 100 : Badan pekerja tertutup seluruhnya

(eria harus memakai baju yang pas, sarung tangan,
m dan sepatu yang cocok, badan harus tertutup |

Chectlist divenifikasi oleh

Gambar L-3 Checklist Verifikasi oleh Ahli K3
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BAB XIL
PENGERJAAN BETON.

121 . PERSYARATAN UMUM.

12.1.1. Konstruksi beton bertulsng erat ptuk dan

filass besi buja das beton serta baban-
.;M.;—n-q-,. serta

tenss yaog 21 umtuk peaempstan dan pengeraan.
b). Menseyukian type. kekustan dan pengaraan bagiaa yang

122 . FERSIAPAN PENGECORAN DAN PEMANCANGAN BETON.

1221, Pura pekenja yang mengerjaias semen dan beton harus

dengan
dibens. salep yang sesusi pada bagisn
tubub yaeg terbuka

barns bervestilas yang cukup.
;immp_h-—u—-t—mp
!lenmmh. malka hadalas yaag hati-bat
barus diambi detr-debu by =
1224, Bila pekerjasn Kapur, naaka [
djaga sapays tdak mengalsm huka terbakar

1225
l-.-—:-hh.—-

yRng moenproses semen, kapus dan
lainmys herus dan tenspat yang bebas
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1226 Tempet peagaminlan kaper barus dipagar stau tertutog
1227, Teampat S Saras 3l
seseorang tidak dapat masuk ke

1228 Blevator, kerekan, layar, peluncur mustan (chistes) das

sehingss
chinggs

o oo L e R g

1229, Screw harea
couveyors hars dibentikan sebehum dinsshakan vonuk

122,10 Blocked conveyors harus dibeotikan
sebebum dsuvahalan untk
Bak Muatan.

122.11. Bak mustan pembaws sesmen

® devek derek stau kabel
‘ﬁ-h&&ﬁ-m,ﬂh—&

-mm_m

12212 Bak sustan beton darabkac ke
yang penuh. toyuan dengan cara

12213 Bak-bak cusstan yang bevisi beton yang dianghut saelabui derek
ataw kabel kerekan di ndars, harus diben
pengaman.

Pipa-pipa dan Pompa-pompa.
12214, Lantai kerja

sekaligus pada wakto yaog "

12215 Pipa peayalur beton pompa harus:

#) D pada uumpya dan pada leaghungan-
b). Dy ujung atas diben keran penyabur udars.

yuog
bersamaan,

<€) Tenkat knat dengan wpung/mabut
Y ne e g

cara lasn yang
12216 Bda pipe pipa betcn
Pipe-pipa sedang dibervblan deagan as stau udar

-.u-naua-—.-.u-t-—

T R e

‘et yaog aman o oo

12218, Pada setiap pernul a0 kenja (ahuf) alat pengatur
i ) bekerja di sektar beton harus
12219, ma pompa

‘Mencampur dan Mengecor Beton.
B metenal
12.2.21. Bila bahao bahan kering dan beton harus dicampur pada ruang
yung tertutup:
Debu-debu barus tersalus/tesbuang keluar, atzu.
). Bila debu-deb tidak dspat terbuang, maka para pekerja
‘menggunakan alat

12222 Selan papan acuan dan barus

dicegah terhadap kerusakan.

12223, Bila beton sedang ditvang dari bak muatan, pekenja harus
mempuayas janak yang cukup terhadap percikan betoa.

12224 i mengeras e

12225, Tidak boleh meletakkan beban di atas beton yang sedang
mengeras.

Papan dan Lantai Beton (Concrete Panels & Slabs).

12226, Sesnma bagian-bagian dari papan dan lantai beton barus diangkat
secara rata.

12227, Papan-papan harus diberi jepit penguat pada posisi yjungaya, dan
‘barn dapat dilepas jcpit penguataya seiclah depat ditupo
dengan kust oleh bagan dan konstruks: yang lain

12228 Bila lantai beton
donglrak

ke tiang
(acks):

H i . —
2 terbuat dan metal dan dilengkapi dengan alat pengerek.
b). Lantai kerja baros dibuat sekitar 1 m di bawah ujung
bagan atas.
. Bila kerelan di lantai kerja sementara, maka
i Vg o vk memasang b o
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Fabrilast

\
label 4.1 Checklist kegiatan dan standar keselamatan pada pekerjaan fabrikasi tulangan kolom

~

. Apabila

ol

Standar Keselamatan Indonesia

Score (%)

Keterangan

[Na [ 0 [ 33

66

Sebelum pekerjaan fabrikasi tulangan scliap‘
ujung ujung besi tulangan sudah diberi/ditutup
pengaman atau ujung besi dibengkokan untuk

mencegah tertusuk besi.

v

< Ujung besi tulangan ditutup tapi tidak terlihat di foto

( 0 :Semua ujung besi tulangan tidak ditutup atau dibengkokan

: Sebagian kecil ujung besi tulangan ditutup atau dibengkokan
‘ 66 : Sebagian besar ujung besi tulangan ditutup atau dibengkokan
| : Semua ujung besi tulangan ditutup atau dibengkokan

perlu untuk mencegah terjadinya
kecelakaan, ada rambu-rambu peringatan dan

jalan akses di tempat fabrikasi tulangan

: Ada rambu dan jalan akses tapi tidak terlihat di foto
0 :Tidak ada rambu-rambu dan jalan akses

| 33 : Sebagian kecil ada rambu-rambu dan jalan akses

66 : Sebagian besar ada rambu-rambu dan jalan akses

: Semua ada rambu-rambu dan jalan akses

Saat pekerjaan fabrikasi besi tulangan seperti

. Lok |
F B F & P

pekerja memakai alat pelindung diri terutama

sarung tangan, kacamata, dan helm |

. Slsa-sisa besi/kawat baja ditempatkan jauh dari

111

NA': Di lapangan memakai alat pelindung diri lengkap tapi tidak terlihat di foto

0 : Semua tidak memakai alat pelindung diri lengkap
33 : Scbagian kecil memakai alat pelindung din lengkap
66 : Sebagian besar memakai alat pelindung diri lengkap

100 : Semua memakai alat pelindung diri lengkap

pekerja sehingga aman dan tidak menimbulkan

bahaya.

NA ; Semua sisa besikawat ditempatkan dengan aman tapi tidak terlihat di foto
| 0 Semua sisa besvkawat tidak ditempatkan dengan aman
33 : Sebagian kecil sisa-sisa besi/kawat ditempatkan dengan aman

Sebagian besar sisa-sisa besi’kawat ditempatkan dengan aman
101

S

Semua sisa besvkawat ditempatkan dengan aman
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Tabel 4.1 Checklist kegiatan dan standar keselamatan pada pekerjaan fabrikasi tulangan kolom

~ Standar Keselamatan Indonesia

Score (%)

1. Sebelum pekerjaan fabrikasi tulangan setiap |
ujung ujung besi tulangan sudah diberi/ditutup
pengaman atau ujung besi dibengkokan untuk
mencegah tertusuk besi.

NA

2. Apabila perlu untuk mencegah terjadinva
kecelakaan, ada rambu-rambu peringatan dan
Jjalan akses di tempat fabrikasi tulangan

33 ] 66

lo

33

66

112

==  Kewnngm
1
N4 ; Ujung besi tulangan ditutup tapi tidak terlihat di foto B

: Semua ujung besi tulangan tidak ditutup atau dibengkokan
Sebagian kecil ujung besi twlangan ditutup atau dibengkokan
« Sebagian besar ujung besi tulangan ditutup atau dibengkokan

100 : Semua ujung besi tulangan ditutup atau dibengkokan

NA

0

33
66

+ Ada rambu dan jalan akses tapi tidak terlihat di foto B |
« Tidak ada rambu-rambu dan jalan akses

: Sebagian kecil ada rambu-rambu dan jalan akses

< Sebagian besar ada rambu-rambu dan jalan akses

100 : Semua ada rambu-rambu dan Jjalan akses

3. Saat pckerjaan fabrikasi besi tulangan seperti

P 1

pekerja kai alat pelinds diri

sarung tangan, kacamata, dan helm

NA
0
Vs

66

 Di lapangan memakai alat pelindung diri lengkap tapi tidak terfihat di foto |
: Semua tidak memakai alat pelindung diri lengkap

+ Sebagian kecil memakai alat pelindung diri lengkap

: Sebagian besar memakai alat pelindung diri lengkap

100 : Semua memakai alat pelindung diri lengkap

4. Sisa-sisa besi/kawat baja ditempatkan jauh dari
pekerja schingga aman dan tidak menimbulkan
bahaya.

NA
0

33
66

: Semua sisa besi’kawat ditempatkan dengan aman tapi tidak terlihat di foto |
: Semua sisa besi’kawat tidak ditempatkan dengan aman

: Sebagian kecil sisa-sisa besi/kawat ditempatkan dengan aman

+ Sebagian besar sisa-sisa besi/kawat ditempatkan dengan aman

100 : Semua sisu besi/kawat ditempatkan dengan aman
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Fcbn\lqs. (LAY Adwi

|
Tabel 4.1 Checklist kegiatan dan standar kesel

pada pel fabrikasi tulangan kolom
[ Standar Kesel Ind [ Score (%) Keterangan
[ NA [ 0 33766 | 100 : - i
1. Sebelum pekerjaan fabrikasi tulangan  setiap I ' NA : Ujung besi tulangan ditutup tapi tidak terlibat di foto
. o ik R I 0 :S«nuujmgbmnmmummmmwm
Whing, uuag besi ) Be sudah dlben/dlmmp | 33 : Sebagian kecil ujung besi tulangan ditutup atau dibengkokan
pengaman atu ujung besi dibengkokan untuk X/ “ 66 : Sebagian besar ujung besi tulangan diturup atau dibengkokan
mencegah tertusuk besi. 100 : Semua ujung besi tulangan diturup 223y dibengkokan
‘A‘A:Adlrlmbudm;ahndscsupxmlraimudvho —
2. Apabila perlu untuk mencegah terjadinya 0 Tidak ada rambu-rambu dan jalan akses

kecelakaan, ada rambu-rambu peringatan dan

penng;

Jalan akses di tempat fabrikasi tulangan

‘33

: Sebagian kecil ada rambu-rambu dan jalan akses
- Sebagian besar ada rambu-rambu dan jalan akses

100 : Semua ada rambu-rambu dan jalan akses
I 3. Saat pekerj fabrikasi besi tul seperti NA - Di lapangan memakai alat pelindung dirt lkengkap tpi dak teriihat di foto
e 1. 0 ,Smm:ﬂmﬂnlmmimmm

% = = 'am e d_', Ny 33 Sebagian keeil memakai alat pelindung diri lengkap

FERegn 5 g 66 : Scbagian besar memakai alat pelindung diri lengkap

sarung tangan, kacamata, dan helm l 100 : Semua memakai alat pelindung diri lengkap
| NA : Semua sisa besi kawat ditempatkan dengan aman tapi tidak terlihat di foto
| 4. Sisa-sisa besi/kawat baja ditempatkan jauh dari I 0 : Semua sisa besikawat tidak ditempatkan dengan aman

ll' pekerja sehingga aman dan tidak menimbulkan

| bahaya.

33 - Sebagian kecil sisa-sisa besi kawat ditempatkan dengan aman

100

Sebagian besar sisa-sisa besi kawat ditempatkan dengan aman
© Semua sisa besikawat ditempatkan dengan aman
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